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ABSTRAK

Nama / NIM : Nur Khaleda Binti Mohamad Zuki /170303113

Judul Skripsi : Metode Penafsiran Tafsir Nir Al-Thsan Karya
Syekh Muhammad Sa‘id

Tebal Skripsi : 76 halaman

Prodi limu Al-Qur’an Dan TafSir

Pembimbing |  : Dr. Samsul Bahri, S.Ag, M.Ag

Pembimbing Il : Zainuddin, S.Ag, M.Ag

Masalah pokok dalam penelitian ini adalah bahwa di satu
sisi umat Islam di Malaysia mempelajari tafsir dan menggunakan
berbagai karya tafsir para ulama, akan tetapi terdapat satu kitab
tafsir 30 juz karya ulama Malaysia yang disusun pada abad ke-20,
kurang mendapat perhatian masyarakat kontemporer pada
umumnya. Maka, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
kenapa kitab Tafsir Nir Al-lhsan karya ulama Malaysia kurang
populer di kalangan masyarakat sebagaimana kitab tafsir lainnya
dengan mengkaji metode yang digunakan oleh Syekh Muhammad
Sa‘id dalam menghasilkan kitab T7afsir Nur Al-lhsan serta
hubungannya dengan Kitab-kitab tafsir muktabar yang menjadi
pegangan.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis
isi sebagai metode utama penelitian yaitu dengan menganalisis isi
dari objek kajian yaitu kitab Tafsir Nir Al-lhsan serta menganalisis
segala data yang berkaitan dengan judul penelitian yang diperoleh
dari  penelitian  kepustakaan dengan  menggunakan  metode
penelitian  deskriptif. Penulis juga menggunakan metode deduktif
sebagai langkah akhir dalam membuat kesimpulan bagi penelitian
yang dilakukan.

Hasil penelitian mendapati bahwa Syekh Muhammad Sa‘id
menghasilkan Tafsir Nir Al-lhsan dengan menggunakan metode
ijmali melalui gabungan rafsir bi al-ma’thiar dan tafsir bi al-ra’yi.
Beliau juga menggunakan sumber-sumber lain di dalam tafsirnya
seperti sumber israiliyyat, asbab an-nuzil, dan al-nasikh wa al-
mansukh. Pengarang menggunakan beberapa kitab tafsir sebagai
sumber rujukan vyaitu Tafsir Jalalayn, Tafsir al-Baydawi, Tafsir
Jamal, Tafsir Khazin, Tafsir al-Baghawi, Tafsir al-Tabari, Tafsir
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al-Qurrubt, Tafsir al-Razi, Tafsir al-Nasafi, Tafsi ibn Kathir, dan
TafSsr al-Tha‘labi. Penulis menyimpulkan bahwa Tafsir Nir al-
lhsan mempunyai hubungan yang kuat dengan kitab-Kitab tersebut
karena pada dasarnya kebanyakan sumber-sumber fakta dalam
tafsir ini diambil dari kitab-kitab tafsir muktabar terutama Tafsir
Jalalayn ~ yang  dikatakan  mendominasi  penafsiran  Syekh
Muhammad Sa‘id dalam kitab ini. Selain itu, kitab-kitab tafsir
muktabar ini juga penting sebagai penjelasan bagi kekeliruan yang
ditemukan dalam Tafsir Nar al-lhsan.



Model

ini

PEDOMAN TRANSLITERASI

dalam penulisan transliterasi
jumiah ilmiah dan juga transliterasi penulisan disertasi. Adapun
bentuknya adalah sebagai berikut:

sering dipakai

dalam

Arab Transliterasi Arab Transliterasi
\ Tidak disimbolkan L T (titk di bawah)
< B L Z (titk di bawah)
& T & 3
& | Th = |
z J s B
4 H (titlk di bawah) S Q
& Kh & K
5 D J L
Sl ? M
) R O N
5 /Z D) W
o S ° H
o | Sy c ;
o= | S (titik di bawah) ¢ Y

o= | D (titik di bawah)
Catatan :

1. Vokal Tunggal

2

2. Vokal Rangkap

= a misalnya,
= i misalnya,

& ditulis hadatha
Jé ditulis gila

= umisalnya, s ditulis ruwiya

(¢) (fathah dan ya)
Hurayrah
(9 (fathah dan waw)

= ay’

Vi

misalnya, 3 2%

ditulis

= aw, misalnya, =i ditulis tawhid



3. Vokal Panjang (maddah)

(1) (fathah dan alif) = a (a dengan garis di atas)
(<) (kasrah dan ya) =1(i dengan garis di atas)
(5) (dammah dan waw) =1 (u dengan garis di atas)

Misalnya: (@ » ¢ G5« dséa ) ditulis burhan, tawfiq, ma ‘qiil
4. Ta’ Marbutah (%)

Ta’ Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (t), misalnya J1s¥) 4s.lall = gl-
falsafat al-izla. Sementara ta’ marbutah mati atau mendapat
harakat sukun, transliterasinya adalah (h), misalnya: ( 43V zalic
Aaudl) @il « WY Bs ¢ ) ditulis Tahdfut al-Falasifah, dalil al-
Inayah, Manahij al-Adillah.

5. Syaddah
Syaddah yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
lambang ( < ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

huruf, yakni yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah,
misalnya (4<lw)) ditulis islamiyyah.

6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J) trasliterasinya adalah al, misalnya i<l « sl ditulis
al-kasyf, al-nafs.

7. Hamzah (s)

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata
ditransliterasikan dengan (), misalnya: % ditulis mala ikah,
o> ditulis juz’Z. Adapun hamzah yang terletak di awal kata,
tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi alif,
misalnya: ¢ ditulis ikhtira °.

Modifikasi :

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-
nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh:
Mahmud Syaltut.
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2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan
sebagainya.
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Puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah Swt. yang
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fizikal. Terima kasih yang tidak terhingga atas dukungan dan
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utama, penulis sampaikan jutaan rasa terima kasih kepada
ayahanda Mohamad Zuki bin Bakar dan ibunda Siti Meriam binti
Abdul Wahab yang banyak memberi bantuan baik material
maupun spiritual dan berkat doa keduanya sehingga penulis
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terima kasih penulis sampaikan buat Dr. Samsul Bahri, S.Ag,
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sehingga selesai. Terima kasih juga kepada bapak/ibu dosen
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh serta seluruh
warga prodi llmu AFQur’an dan Tafsir yang telah banyak
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memberikan tunjuk ajar serta mencurahkan ilmu kepada penulis
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Selanjutnya, penulis ucapkan terima kasih kepada sahabat-
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2017 dan sahabat-sahabat lain yang turut memberikan saran,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan petunjuk yang menerangkan segala
suruhan dan larangan Allah Swt. bagi seluruh manusia baik dari
segi halal dan haram, baik dan buruk, bahkan memuat kisah para
Nabi dan umat sebelumnya. Segala sesuatu yang terkandung dalam
Al-Qur’an, pasti memilki hikmah penting dan harus menjadi
pedoman hidup bagi setiap orang yang beriman dengan kebenaran
AlQuran! Firman Allah Swt. dalam Surah Ali ‘Imran ayat 138:

W o

Gl Aagsag dhg L0 0L 1

Inilah (Al-Quran) suatu keterangan yang jelas untuk semua
manusia, dan menjadi petunjuk serta pelajaran bagi orang-
orang yang bertakwa.?

Al-Qur'an  mempunyai  begitu  banyak  keistimewaan
sehingga tidak mengherankan jika kajian AlQur’an terus
bersinambung sebagai proses penelitian sepanjang zaman, Yyakni
mengkaji secara menyelurun dari  aspek penjelasan serta
menguraikan kandungan makna dari ayat-ayat AlFQur’an atau
disebut sebagai tafsi. Umat Islam perlu memperbanyak bacaan
kitab tafsir agar dapat memahami dan menghayati Al-Qur’an
sehingga tidak tergolong dalam umat Islam yang mundur.® Menurut
al-Jurjany, tafsir pada dasarnya adalah membuka dan melahirkan,
manakala dalam istilah syarak adalah menjelaskan makna ayat,

! Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Fatihah: Menemukan Hakikat
Ibadah, Cet. 1, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2005), him 11.
2 Surah Ali ‘Imran, QS. (3): 138.
® Mohd Ikbal bin Ahmad Zohdi, “Metode Basmeih Dalam
Menafsirkan Ayat Dalam Tafsir Pimpinan Al-Rahman”, (Skripsi Ilmu
Ushuluddin, Universitas Sultan Syarif Kasim Riau, 2010), 2.
1



urusannya, kisahnya, dan sebab turunnya ayat, dengan lafaz yang
ditunjukkannya secara terang.”

Jika dibuat perbandingan antara tafsir AlFQur’an dengan
kegiatan ilmiah lainnya dalam Islam, penafsiran AlQur’an
termasuk studi ilmiah tertua.’ Seiring berjalannya waktu, kegiatan
tafsir terus berkembang dari masa Nabi, sahabat, tabi‘in, tabi
tabi‘in  hingga kini. Mufassir atau orang-orang yang menekuni
bidang tafsir terus menggali serta mempelajari ayat-ayat Al-Qur’an
untuk menemukan sesuatu yang baru, terutama ayat-ayat yang erat
kaitannya dengan kehidupan manusia melalui ayat-ayat kawniyyah
yang terdapat dalam kitab suci AFQuran® Tafsir AlQuran
berkembang ke seluruh dunia termasuk di Nusantara dengan hasil
karya pertama dari Syekh Abdurrauf as-Singkili berjudul Tarjuman
al-Mustafid yang dapat dikatakan sebagai pelopor dalam produksi
karya tafsir di Nusantara.’

Penafsiran AlQur’an terbagi kepada dua bentuk yaitu
bentuk tafsir bi al-ma thiar dan bentuk tafsir bi al-ra’yi. Tafsir bi
al-ma’thur adalah tafsir berdasarkan narasi dari Rasulullah dan
para sahabat. Riwayat yang paling banyak diambil adalah riwayat
Ibnu Abbas r.a. yang merupakan salah satu sahabat Nabi yang
memiliki keilmuan yang tinggi, baik dari segi fikih, pemahaman

* Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah & Pengantar Ilmu Al
Qur’an dan Tafsir, Cet. Ke-2, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 1999), him.
171.

® Zahid bin Mat Dui, “Karakteristik Tafsir Kontemporer Di Malaysia
(Studi Tafsir Al-Tibyan Karya Tuan Guru Haji Hadi Awang)”, (Skripsi Fakultas
Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadits, Universitas Agama Islam Negeri Raden Intan
Lampung, 2017), 21.

® Manna’Khalil al-Qattan, Studi Hmu-//mu Qur’an, Cet. 16, (Bogor:
Pustaka Litera AntarNusa, 2013), him. 1.

" Nama lengkap beliau, Abdurrauf bin Ali al-Jawi al-Fansuri al-Sinkily
yang berasal dari Fansur, Singkel pantai barat laut Aceh. Beliau merupakan
kakak kepada Hamzah Fansuri. Guru yang paling berpengaruh pada dirinya
adalah Syekh Shafiuddin Ahmad al-Dajjani al-Qusyasyi. Beliau bukan sekedar
ulama tasawuf, tapi juga ahli ilmu-ilmu lahir seperti tafsir, fikih, dan hadis.
Karyanya, Tarjuman al-Mustafid ditulis pada masa Sultanah Safiyatudin
memerintah Kesultanan Aceh. Fauzi, Tafsir Aceh, Cet. 1 (Banda Aceh:
Ushuluddin Publishing, 2013), him. 86-87
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Al-Qur’an, maupun bidang ilmu lainnya. Salah satu Kkitab tafsir
yang menggunakan metode ini adalah Kkitab al-Dir al-Manthir fi
al-Tafsir al-Ma’thar karya Imam Jalaluddin as-Suyuthi. Bentuk
tafsir yang kedua adalah tafsir bi al-ra’yr yaitu metode yang
didasarkan pada akal dan pemahaman dalam menghayati makna
dan tujuan dari makna yang tersurat dengan menggunakan ilmu-
ilmu perangkat khusus untuk mencapai pemahaman makna yang
tersirat.®

Sehingga pertengahan abad ke-19 M, tidak ditemukan Kitab
khusus yang ditulis oleh tokoh di Malaysia dalam bidang tafsir Al
Quran’ Karya dalam bidang tafsir berkembang maju pada abad
ke-20 M atas faktor pengaruh dari Mesir yang dicetuskan oleh
Syekh Muhammad Abduh (1849-1905), kemudian diperluaskan
oleh anak didiknya sehingga tersebar ke pelosok Nusantara melalui
tokoh-tokoh reformis Malaysia seperti Syed Syekh al-Hadi (1867-
1934), Syekh Tahir Jalaludin (1869-1958), Abu Bakar al-Asya‘ari
(1904-1970), dan Mustafa Abdul Rahman (1918-1968).
Kebanyakan karya tafsir di rantau ini ditulis secara tidak
melengkapi 30 juz AlQuran!® Penulisan tafsir AFQur'an di
Malaysia merupakan keberlanjutan dari tradisi pengajian dan tafsir
Al-Qur’an di masjid dan pesantren.'! Pada abad ke-20 M, tafsir Al-
Qur’an di Malaysia yang ditulis oleh tokoh-tokoh Islam ini, tercatat
sebanyak 26 tafsir dengan berbagai aliran, sesuai latar belakang
pendidikan tokoh.*?

Mani’ Abdul Halim Mahmud, Metodologi Tafsir Kajian
Komprehensif Metode Para Ahli Tafsir, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2006), hIm. vii

° Islah Gusmian, “Dinamika Tafsir Al-Qur'an Di Malaysia pada Abad
Ke-20 M”, (Laporan Hasil Penelitian Berkelanjutan/Internasional Pusat
Penelitian Dan Penerbitan, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2015), 2.

10 Zahid bin Mat Dui, “Karakteristik Tafsir Kontemporer Di Malaysia
(Studi Tafsir Al-Tibyan Karya Tuan Guru Haji Hadi Awang)”, hlm. 26.

1 Islah Gusmian, “Dinamika Tafsir Al-Qur'an Di Malaysia pada Abad
Ke-20 M”, 3.

!2 Mustafa bin Abdullah dan Abdul Manan Syafi’i, “Khazanah Tafsir
Di Nusantara: Penelitian Terhadap Tokoh dan Karyanya di Malaysia, Brunei
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Pada tingkat awal, sistem pengajian pondok merupakan
perkembangan bagi pengajian tafsir di  Malaysia dengan
menggunakan karya tafsir dari ulama Timur Tengah seperti Tafsir
Jalalayn, Tafsir al-Baydawri, Tafsir Ibn Kathir, dan sebagainya.
Pengajian tafsir AlQur’an dinaik taraf menjadi sistem pengajian
formal di peringkat sekolah pada tahun 1945 sebagai satu mata
kuliah. Pada tahun 1959, Kementerian Pelajaran Malaysia,
menjadikan tafsir bagian dari mata kuliah Pendidikan Islam bagi
sekolah dasar dan sekolah menengah di Malaysia. Proses pengajian
tafsir di sekolah tidak hanya ditumpukan pada kitab tafsir klasik,
tetapi juga menggunakan Kkitab-kitab tafsir modern. Apabila
keutamaan menguasai ilmu tafsir semakin mendesak, pengajian
tafsir kemudian diangkat ke tingkat institut perguruan tinggi pada
tahun 1959 di Universiti Malaya (UM).*3

Tafsir Nur al-lhsan adalah karya tafsir 30 juz yang ditulis
oleh Syekh Muhammad Sa‘id menggunakan bahasa Melayu Jawi
dan merupakan karya lengkap paling awal yang dihasilkan di
Malaysia. la juga merupakan kitab tafsir 30 juz kedua setelah
Tarjuman al-Mustafid. Munculnya karya tafsir ini merupakan sinar
baru dalam meneruskan jalur sejarah di bidang tafsir AFQur’an di
Tanah Melayu setelah melalui tiga abad zaman kegelapan bermula
abad 17 hingga abad 19 Masehi.** Tafsir Nir al-lhsan tidak hanya
menjadi rujukan bagi masyarakat umum dalam memahami ayat-
ayat AlQur’an, tetapi juga turut digunakan oleh para ilmuwan
sebagai bahan pembelajaran seperti pengajian di Pondok Tuan
Guru Haji Soleh Musa di Sik, Kedah dan pengajian mingguan di
Pondok Tuan Guru Haji Bakar Parit Panjang, Baling, Kedah.'®

Darussalam, Singapura, dan Thailand”, dalam Jurnal Kontekstualita, Vol. 25
Nomor 1, (2009), him. 33-35.

13 Mustafa bin Abdullah dan Abdul Manan Syafi’i, “Khazanah Tafsir
Di Nusantara”, hlm. 32.

14 Zahid bin Mat Dui, “Karakteristik Tafsir Kontemporer Di
Malaysia”, hlm. 26

15 Mohd Sholeh Sheh Yusuff dan Mohd Nizam Sahad, “Bacaan
Intertekstual terhadap Tafsir Nur Al-lhsan: Satu Kajian Menurut Kaedah
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Tujuan kitab ini dihasilkan adalah untuk membantu masyarakat
dalam memahami AlFQur’an khususnya masyarakat Melayu
setempat di Kedah, Malaysia serta menambah pengetahuan mereka
tentang iimu A-Qur’an dan ajaran Islam yang sebenar. °

Status keberadaan kitab Tafsir Nuar al-lhsan masih lagi
langka dalam pengetahuan masyarakat kontemporer, malah tidak
dapat dipungkiri bahwa kitab ini hanya diketahui oleh golongan
yang ikut pengajian di pondok, masjid-masjid dan surau-surau.
Sebelum lahirnya kitab ini, pengajian tafsir di Malaysia masih
belum ada sesuatu yang baru untuk menarik perhatian masyarakat.
Masyarakat mempelajari tafsir dengan hanya mengikut model yang
sudah ada yaitu kitab-kitab tafsir muktabar seperti Tafsir Jalalayn.
Setelah terhasilnya kitab Tafsir Nur al-lhsan ini, masyarakat
kurang memberi perhatian karena sudah mempunyai patokan untuk
mempelajari tafsir, di samping kitab tafsir muktabar telah lama
dulu bertapak di dalam bidang tafsir dan diyakini kandungannya
sehinggakan sulit untuk meninggalkan atau berpindah dari rujukan
yang ada. Namun, sangat disayangkan karena penulis merasakan
bahwa kitab ini sesuai untuk dijadikan rujukan atau bahan bacaan
bagi masyarakat khususnya bagi pemula yang ingin mempelajari
tafsir karena kitab ini disajikan dengan metode yang ringkas dan
mudah dipahami.

Penelitian ini diperlukan sebagai upaya membuka mata
masyarakat khususnya masyarakat Malaysia tentang kitab Tafsir
Nur al-lhsan yang harus dibanggakan karena Kitab ini ditulis
lengkap 30 juz oleh salah satu tokoh tafsir di Malaysia yaitu Syekh
Muhammad Sa‘id serta mempunyai nilai patriotisme karena
dihasilkan setelah bidang tafsir di Tanah Melayu mundur selama
tiga abad. Penelitian ini membawa penulis untuk menekankan

Parallel”, dalam Labuan e-Journal of Muamalat and Society, Vol. 7, (2013), him.
49.
16 Mohd. Sholeh Sheh Yusuff, Mohd. Nizam Sahad dan Siti Hajar Che
Man, “Tafsir Nur al-lhsan oleh Syekh Muhammad Sa’id: Suatu Bacaan
Intertekstual ”, dalam Jurnal Antarabangsa Dunia Melayu Vol. 7, Nomor 1,
(2014), him. 26-27.
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tentang metode penafsiran dalam kitab Tafsir Niar al-lhsan agar
masyarakat lebih terbuka untuk menjadikan kitab ini sebagai salah
satu model yang dapat diikuti dalam upaya mempelajari tafsir.
Dengan menekankan metode penafsiran yang digunakan di dalam
kitab  tersebut, penulis berupaya mengurangkan  keraguan
masyarakat untuk menggunakan kitab ini sebagai salah satu
rujukan pembelajaran. Jika sisi kelemahannya terus dijadikan
alasan untuk tidak mempelajarinya, maka tidak memungkinkan
untuk kitab ini terus hilang dari pengetahuan masyarakat akan
kewujudannya.

B. Rumusan Masalah

Masalah pokok dalam penelitian ini adalah di satu sisi umat
Islam di Malaysia mempelajari tafsir dan menggunakan berbagai
karya para ulama, akan tetapi terdapat satu kitab tafsir karya ulama
Malaysia yang disusun pada abad ke-20, kurang mendapat
keprihatinan masyarakat kontemporer pada umumnya. Rumusan
masalah yang lebih jelas dan sistematis dari penelitian ini dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran umum tentang Kitab Tafsir Nuar al-lhsan?
2. Bagaimana metode yang digunakan dalam kitab Tafsir Nir al-
Ihsan dan hubungannya dengan Kitab-kitab tafsir muktabar?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui gambaran umum tentang kitab Tafsir Nir al-
lhsan.

2. Untuk mengetahui metode yang digunakan dalam kitab Tafsir
Nuar al-lhsan dan hubungannya dengan Kkitab-kitab tafsir
muktabar.



D. Manfaat Penelitian

Setelah penulis mendapatkan rumusan masalah dan tujuan,
penulis merumuskan bahwa manfaat yang dapat diambil dari
penelitian ini adalah:

1. Menambah khazanah keilmuan dalam studi limu Al-Qur’an dan
Tafsir terutama yang berkaitan dengan penafsiran yang berlaku
di Malaysia dan Asia Tenggara.

2. Menjadi bahan rujukan yang bermanfaat untuk penelitian-
penelitian yang akan dikembangkan oleh para penelit
berikutnya.

3. Memberikan informasi mengenai karya tafsir yang ada di
Malaysia, Khususnya mahasiswa prodi llmu AlFQur’an dan
Tafsir.

E. Kajian Pustaka

Bagi mendapatkan sebuah penelitian yang komprehensif,
penulis melakukan pra penelitian terhadap literatur-literatur yang
berkaitan objek kajian ini, yaitu metode penafsiran Al-Qur’an dan
kitab Tafsir Nuar al-lhsan.

Antaranya adalah skripsi yang ditulis oleh Mr. Adulhakam
Salaebing yang berjudul, ‘Praktek Pengkajian Kitab Tafsir Bahasa
Melayu (Studi Terhadap Pembelajaran kitab Tafsir Nur al-lhsan di
Pondok Pesantren ‘Thya Ulum Al-Diniyah, Kampung Brangan,
Yarang, Pattani, Thailand’.!” Skripsi ini membahas tentang faktor-
faktor yang menjadikan kitab Tafsir Nur al-lhsan Sebagai bahan
kajian di pesantren ‘lThya Ulum Al-Diniyah dan metode
penyampaian yang digunakan untuk memimpin kajian tersebut
serta pengaruhnya terhadap pemikiran santri di pesantren tersebut.
Penulis  menggunakan metode wawancara, observasi, dan

1" Mr. Adulhakam Salaebing, “Praktek Pengkajian Kitab Tafsir Bahasa

Melayu (Studi Terhadap Pembelajaran kitab Tafstr Nur al-lhsan di Pondok

Pesantren ‘lhya Ulum Al-Diniyah, Kampung Brangan, Yarang, Pattani,

Thailand”, (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2017).
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dokumentasi bagi memperoleh keperluan data deskriptif. Hasil
kajian mendapati praktek tersebut dilakukan untuk mengubah
persepsi santri terhadap Al-Qur’an dan didapati juga bahwa pondok
tersebut mempunyai tradisi belajar dengan bahasa Melayu tulisan
Arab. Ini menunjukkan bahwa Tafsir Nir al-lhsan dihasilkan
dalam bentuk yang mudah untuk dipelajari. Penelitian kali ini akan
memperjelas tentang metode penafsiran Tafsir Nir al-lhsan yang
menjadikan kitab ini sebagai pilihan bahan pengajian di pondok
pesantren.

Pada tahun 2014, Mohd Sholeh Bin Sheh Yusuff telah
menghasilkan satu tesis yang berjudul ‘Tafsir Nuar al-lhsan Oleh
Syeikh Muhammad Sa‘id: Satu Kajian Bandingan’.*® Tesis ini
bertujuan menghapus kekeliruan masyarakat terhadap kesahihan
tafsiran-tafsiran dalam Tafsir Nuar al-lhsan yang tidak menyatakan
dengan jelas sumber ambilan dalam menafsirkan ayat-ayat Al
Qur’an. Penulis tesis ini menggunakan pendekatan genetik dalam
proses menganalisis  Tafsir  Niar al-lhsan dan  membuat
perbandingan persamaan dan perbedaannya dengan tafsir-tafsir lain
yang menjadi rujukan. Hasil penelitian beliau menunjukkan bahwa
Syekh Muhammad Sa‘id merujuk kepada 11 buah kitab tafSir
dalam menghasilkkan Tafsir Nur al-lhsan. Penelitian kali ini akan
memberi fokus pada metode penafsiran yang dibawa oleh Syekh
Muhammad Sa‘id dalam penghasilan karya Tafsir Nir al-lhsan.

Sebuah jurnal yang ditulis oleh Ismail Yusoff yang berjudul
‘Perkembangan Penulisan dan Terjemahan Kitab-Kitab Tafsir di
Malaysia” membahaskan tentang perkembangan kitab-kitab tafsir
bahasa Melayu karya tokoh tafsir di Malaysia baik tulisan asal
maupun terjemahan.’® Pembahasan jurnal ditulis secara ringkas
dengan memuatkan ulasan ringkas mengenai isi Kkitab-kitab tafsir

8 Mohd Sholeh Bin Sheh Yusuff, “Tafstr Nar al-lhsan Oleh Syeikh
Muhammad Sa‘id: Satu Kajian Bandingan”, (Tesis Ijazah Doktor Falsafah,
Universiti Sains Malaysia, 2014).

° Ismail Yusoff, “Perkembangan Penulisan dan Terjemahan Kitab-
Kitab Tafsir di Malaysia”, dalam Jurnal Islamiyyat Nomor 16, (1995).
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yang ada di Malaysia. Hasil kajian mendapati terdapat beberapa
tokoh awal yang terlibat dalam perkembangan tafsir, dan salah
satunya adalah Syekh Muhammad Sa‘id yang berasal dari Kedah
Malaysia. Pembahasan mengenai Syekh Muhammad Sa‘id dari
jurnal ini hanya memaparkan secara ringkas tentang diri beliau dan
karyanya Tafsir Nur al-lhsan. Oleh itu, penelitian pada Kali ini
akan menjelaskan secara rinci mengenai pengarang dan Kkitab Tafsir
Nur al-lhsan dengan menekankan pada metode penafsiran yang
digunakan.

F. Kerangka Teori

Penelitian ini dirangka dengan menggunakan teori deduktif
yaitu menjelaskan sesuatu dengan bertolak dari suatu perkiraan
spekulatif tertentu ke arah data yang akan dijelaskan. Teori ini akan
membawa penelitian ini pada suatu pembahasan tentang siapa
penulis kitab Tafsir Nar al-lhsan dan bagaimana metode yang
digunakan dalam kitab Tafsir Niir al-lhsan serta apa hubungannya
dengan karya-karya tafsir muktabar. Penulis akan mencoba
melakukan perkiraan spekulatif dari awal mula munculnya tafsir di
Malaysia hingga terhasiinya karya Tafsir Nuar al-lhsan dalam
bidang tafsir sampai pada masa sekarang agar penulis dapat
menyimpulkan di mana posisi kitab Tafsir Nuar al-lhsan dalam
bidang tafsir bagi masyarakat Malaysia maupun orang yang
mempelajari tafsir.

Di Malaysia, telah banyak kitab tafsir yang dilahirkan oleh
tokoh-tokoh tafsir di Tanah Melayu. Sejarah kemunculan tafsir di
Nusantara bermula dengan lahirnya karya tafsir yang berjudul
Tarjuman al-Mustafid oleh satu tokoh tafsir Nusantara yaitu Syekh
Abdurrauf As-Singkili. Kitab tafsir ini kemudiannya ditulis ulang
oleh Syekh Abdul Malik bin Abdullah atau gelarannya Tok Pulau
Manis yang berasal dari Terengganu, Malaysia dan telah
dinyatakan sebagai titik mulanya perkembangan tafsir di Tanah
Melayu. Beliau adalah tokoh terawal yang membuka pondok
pengajian di Pulau Manis, Terengganu pada akhir abad ke-17.
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Setelah beliau, perkembangan tafsir di Malaysia terus berkembang
dengan munculnya beberapa tokoh lain seperti Tok Kenali,
Maulana Abdullah Awang Nuh, Tuan Haji Syekh Muhammad
Sa‘id bin Umar dan lain-lain. Maka, dapat dikatakan bahwa tafsir
mula bertapak di Malaysia atas usaha dari para pentafsir di
Nusantara sejak awal abad ke-17.%°

Islam sebagai agama yang menuntut penganutnya untuk
belajar membaca dan menulis tanpa memandang usia, jenis
kelamin, bangsawan atau rakyat jelata adalah ajaran Islam yang
sebenar yang terkandung dalam kitab suci Al-Qur’an yang dapat
difahami dan dipraktekkan dalam kehidupan. Hal ini menyebabkan
berkembangnya budaya tulis baca dan suburnya kesusastraan
dalam masyarakat Melayu yang memeluk Islam. Setelah pemikiran
Islam di Nusantara tersebar luas, maka peradaban dan kebudayaan
Melayu juga mengalami perubahan karakter secara komprehensif.
Abad ke-17 M adalah puncak perkembangan peradaban dan
pemikiran Melayu Islam yang berujung pada lahirnya sastrawan
terkemuka yang terdiri dari para ulama seperti tokoh sufi, ahli-ahli
tasawuf yang disegani, ahli adab, fugaha, dan sejarah Islam. %

Tafsir Nur al-lhsan adalah salah satu kitab tafsir yang
menjadi sumbangan dalam perkembangan tafsir di Malaysia. Kitab
ini dikarang pada bulan Zulhijah tahun 1344 Hijrah bersamaan
1926 Masihi oleh seorang tokoh tafsir yang berasal dari Kedah,
Malaysia yaitu Tuan Haji Syekh Muhammad Sa‘id Bin Umar
Qadhi Jitra al-Qadahi?®> Kitab ini dikarang dalam empat jilid
dengan menggunakan tulisan Melayu Jawi dan turut dikenali umum
sebagai salah satu kitab tafsir Melayu Jawi terawal di Malaysia
dengan dialek bahasa negeri yaitu bahasa Kedah. Dengan
menggunakan pendekatan terjemahan yang bersifat tafsiriyyah,

20 Mustaffa Abdullah, Khazanah Tafsir di Nusantara, (Kuala Lumpur:
Penerbit Universiti Malaya, 2011), him. 1.
21 Mugiyono, “Integrasi Pemikiran Islam dan Peradaban Melayu”,
dalam Jurnal Islam Antarabangsa Nomor 1, (2016), hlm. 35-36.
2 Muhammad Sa’id bin Umar, Tafsir Nur al-lhsan, Jilid 4, (Pattani:
Matba’ah Bin Halabi, 2012), hlm. 311.
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kitab ini selesai ditulis pada pagi Rabu, tanggal 1 Rabiulakhir 1346
Hijrah dan merupakan kitab tafsir kedua di Nusantara yang
melengkapi 30 juz setelah Tarjuman al-Mustafid.

Dalam menafsirkan Al-Qur’an, Syekh Muhammad Sa‘id
memanfaatkan berbagai sumber ayat AlQur’an, hadis Nabi,
pendapat sahabat dan tabiin, serta pandangan para ulama
sebelumnya. Metode penyusunan yang digunakan oleh Syekh
Muhammad Sa‘id hampir serupa dengan Tafsir Jalalayn, Baydawi,
dan kitab tafsir lainnya. Walaupun begitu, tafsir ini masih lagi
langka di Indonesia maupun Malaysia berbanding Tafsir Jalalayn
dan Baydawi, ditambah pula timbul persoalan mengapa nama
pengarang kitab ini tidak terdaftar dalam ‘Senarai Nama Ulama
Kedah’ oleh Perbadanan Perpustakaan Awam Negeri Kedah atau
dipresentasikan dalam buku-buku biografi ulama Tanah Melayu,
sedangkan beliau bisa dikatakan sebagai salah satu tokoh terawal
yang menyumbang pada perkembangan tafsir di Malaysia dengan
karya tafsimya yang melengkapi 30 juz Al-Qur’an.?®

Dalam  penelitian  ini,  penulis  berasumsi  bahwa
kemungkinan kelangkaan kitab Tafsir Nir al-lhsan adalah
disebabkan tafsir-tafsir muktabar ini telah lama dulu menjadi bahan
rujukan masyarakat, bahkan bahan pengajian guru-guru di
pesantren. Masyarakat Islam umumnya akan memilih Kitab-kitab
tafsir muktabar ini sebagai bahan bacaan atau pengajian karena
mereka  telah  meyakini  tafsiran  dari  tafsir  tersebut.
Ketidakmampuan dalam memperoleh pasar ini dianggap menjadi
salah satu faktor kurang populer dan terhambatnya penyebaran
Tafsir Nir al-lhsan.

Maka penelitian ini  diperlukan  untuk  mengetahui
bagaimana metode penafsiran Tafsir Nuar al-lhsan dan bagaimana
kitab-kitab tafsir muktabar ini mempengaruhi penulisan Tafsir Nir

23 Rabiah Abdul Rahman, “Metodologi Syeikh Muhammad Said Bin

Umar dalam Mentafsirkan Ayat Mutashabihat di dalam Kitab Tafsir Nur Al-

Ihsan: Satu Kajian Analisis”, dalam Jurnal Sains Insani Vol 4, Nomor 1, (2019),
him. 3.
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al-lhsan dengan menggunakan teori al-muhafazatu ‘ala al-gadim
al-salih wa al-akhdhu bi al-jadid al-aslah yang berarti memelihara
atau menjaga tradisi lama yang baik dan mencari atau menginovasi
tradisi baru yang lebih baik. Teori ini pada dasarnya merupakan
kaidah yang digunakan di pesantren dengan mengumpulkan
serpihan-serpihan ajaran ulama terdahulu dan merefleksikannya
sesuai kondisi pada masa sekarang sebagai salah satu cara menjaga
tradisi Islam di Indonesia.?* Oleh karena itu, penulis mencoba
untuk menerapkan teori ini sebagai suatu usaha menjaga kitab-kitab
tafsir yang ditulis oleh tokoh-tokoh tafsir sembari berinovasi
dengan kitab-kitab tafsir yang lebih baik yakni lebih mudah untuk
difthami  dan dipelajari agar wusaha para pentafsir dalam
menafsirkan AlQur’an tidak terhampakan.

G. Metode Penelitian

Pada umumnya penelitian bertuyjuan untuk menemukan,
mengembangkan atau menguji kebenaran suatu pengetahuan.
Penelitian ini  juga merupakan suatu usaha untuk mencapai
penelitian yang benar dan objektif. Maka, suatu metode yang
sesuai diperlukan untuk mengedepankan dan menjelaskan suatu
permasalahan yang akan diteliti.

1. Jenis Penelitian

Penulis  menggunakan penelitian  kepustakaan  (Library
Research). Penelitian ini berfokus pada bahan bacaan yang
disediakan di perpustakaan, baik berupa buku ilmiah maupun hasil
penelitian para peneliti sebelumnya, dengan cara mengumpul data-
data dari perpustakaan, kemudian membaca, mencatat serta
mengolah bahan. Dalam hal ini, data-data yang berkaitan dengan
kitab Tafsir Nuar al-lhsan, dan literatur-literatur yang mendukung
penelitian  dikumpul dan dianalisis untuk  dijadikan bahan
penelitian.

24 M. Andi Hakim (ed), Pesantren Inklusif Berbasis Kearifan Lokal,
(Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2015).
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2. Sumber Data

Penelitian ini mengfokuskan pada sumber data sekunder
sebagai bahan penelitian. Sumber data sekunder adalah sumber
data yang diperoleh dari sumber yang sedia ada seperti buku,
catatan, atau hasil penelitian terdahulu. Antara sumber data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku
ilmiah berkaitan ilmu AlFQur’an dan tafsir seperti kitab Tafsir Nir
al-lhsan karya Syekh Muhammad Sa‘id, kitab ‘Studi IImu-llmu Al-
Qur'an’ karya Manna‘ al-Qaththan dan lain-lain. Selain buku
limiah, penelitian ini juga mengutip skripsi-skripsi dan jurnal-jurnal
sebagai data sekunder seperti jurnal ‘Tafsir Melayu: Mengenal
Tafsir Nar al-lhsan Karya Syekh Muhammad Sa‘id Al-Qadhi’,
jurnal ‘Kesan Riwayat Asbab al-Nuzul yang Da’if dalam Tafsir
Nurul Thsan’, dan sebagainya. Sebagai data tambahan, penelitian
ini turut didukung oleh beberapa sumber lain seperti website dan
weblog,

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data bagi penelitian ini adalah data-
data penelitian dikumpul melalui penelitian kepustakaan di mana
penelusuran dilakukan terhadap sumber-sumber yang ada di
perpustakaan. Kemudian penulis melacak dan  mengumpul
sebanyak mungkin sumber-sumber data sekunder yang berupa
buku-buku ilmiah, skripsi-skripsi, dan jurnal-jurnal yang berkaitan
dengan judul perelitian. Setelah itu, penulis membaca, menelaah
serta mencatat data-data yang relevensi dengan penelitian yang
dilakukan berdasarkan sumber yang diperoleh bagi memudahkan
proses penulisan.

4. Analisis Data

Semua data yang telah diperoleh dan dikumpul dianalisis
dengan menggunakan metode analisis isi (content analysis) yaitu
menganalisis data berdasarkan pada isi dari data penelitian
deskriptif yakni mendeskripsikan suatu peristiva, gejala atau
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kejadian yang berlaku sekarang yang mengarahkan perhatian pada
masalah sebenar sebagaimana ketika penelitian berlangsung.?®
Selanjutnya, penulis menggunakan metode deduktif sebagai
langkah terakhir yaitu menganalisis suatu objek tertentu berawal

dengan mengamati hal-hal yang umum, kemudian membuat
kesimpulan yang khusus.®

25 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi,

Dan Karya llmiah, Cet. 1, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), him.
34-35

26 Zahid bin Mat Dui, “Karakteristik Tafsir Kontemporer Di Malaysia
(Studi Tafsir Al-Tibyan Karya Tuan Guru Haji Hadi Awang)”, him. 34.
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BAB Il
GAMBARAN UMUM TAFSIR NUR AL-1HSAN

A. Biografi Pengarang

1. Riwayat Hidup Syekh Muhammad Sa‘id

Nama lengkap Syekh Muhammad Sa‘id adalah Al-‘Alim al-
Fadhil al-Haji Muhammad Sa‘id bin Umar Khatib bin Aminuddin
bin Abd Karim! Terkait namanya, beliau menyatakan dalam
kitabnya sebagai Sa‘id bin ‘Umar al-Qadahi yang diambil
bersempena nama tempat kelahirannya Kedah, Malaysia.” Terdapat
perbedaan mengenai tanggal lahir pengarang kitab Tafsir Nir al-
lhsan di mana menurut Wan Mohd Saghir, beliau menyebutkan
bahwa Syekh Muhammad Sa‘id lahir pada tahun 1270 H / 1854 M,
sedangkan Zulkifli dan Hamza menyatakan beliau lahir pada tahun
1275 H /1859 M di Kampung Kuar, Jerlung, Kedah.®

Syekh Muhammad Sa‘id adalah seorang yang bermazhab
asy-SyafiT dan pengikut kepada Tarigah an-Nagsyabandi al-
Ahmadi.* Beliau merupakan anak pertama dari dua bersaudara,
yang mana adiknya bernama Haji Isma’il. Ayahnya adalah seorang
khatib yang digelar sebagai Umar Khatib karena kecakapannya
dalam memberi ucapan dan menyampaikan khotbah kepada orang
ramai. Beliau dibesarkan di dalam lingkungan keluarga yang
menitikberatkan soal agama sehingga hal tersebut sangat berperan
penting dalam pembentukan pribadinya. Oleh karena itu, beliau
memperoleh didikan langsung dari ayahnya. Di kalangan penduduk

! Mustaffa Abdullah, Khazanah Tafsir di Nusantara, (Kuala Lumpur:
Penerbit Universiti Malaya, 2011), him. 34.

2 Muhammad Sa’id bin Umar, Tafsir Nur al-lhsan, Jilid 4, (Pattani:
Matba’ah Bin Halabi, 2012), him. 311.

3 Arivaie Rahman, Munzir Hitami, dan Zikri Darussamin, “Tafsir
Melayu: Mengenal Tafsir Nur Al-Thsan Karya Syekh Muhammad Sa’id Al-
Qadhi”, dalam Jurnal Ushuluddin Vol. 26 Nomor 1, (2018), him. 3.

* Muhammad Sa’id bin Umar, Tafsir Nur al-lhsan, Jilid 4, him. 311.
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setempat, beliau dikenal dengan panggilan Tok Lebai atau Haji
Sa‘id Qadhi / Mufti.®

Syekh  Muhammad Sa‘id banyak berpindah semasa
hidupnya. Antara tempat-tempat yang pernah beliau hijrah adalah
Changkat, Krian, dan Kampung Kedah di Sungai Acheh, Perak dan
kemudian beliau kembali menetap di Kedah pada tahun 1312 H.
Sewaktu di Changkat, beliau telah mendirikan sebuah sekolah
pondok dan menjadi guru di pondok tersebut. Beliau menikahi
isteri pertamanya di sana yaitu Fatimah dan dikaruniakan tiga
orang anak laki-laki bernama Haji Mahmud, Haji Muhammad, dan
Haji Ahmad. Beliau juga pernah berhijrah ke Pattani dan Mekah
untuk menuntut ilmu sehinggakan ketika di Mekah beliau pernah
mempunyai sebidang tanah berdekatan Masjid al-Haram. Kerajaan
Arab Saudi kemudiannya membeli tanah tersebut dengan nilai
harga yang tinggi. Selain memiliki tanah di Mekah, beliau juga
membina rumah tumpangan untuk jemaah haji Tanah Melayu yang
juga dijadikan tempat pengajian.®

Pernikahannya ~ dengan  isteri pertama tidak lama
dikarenakan isteri pertamanya tutup usia pada saat masih muda.
Setelah isteri pertamanya meninggal dunia, beliau menikah pula
dengan isteri kedua yaitu Hajah Rahmah yang berasal dari Pulau
Mertajam. Mereka dikaruniakan dua anak laki-laki dan dua anak
perempuan Yyaitu Abd. Hamid, Haji Omar, Sofiah, dan Fatimah.
Beliau kemudian berpindah ke Kampung Kedah di Sungai Acheh,
Perak.” Kebanyakan peneliti mengkaitkan penghijrahan beliau
dengan serangan Siam terhadap Kedah. Pernyataan ini wajar di
teliti kembali dikarenakan peristiva itu berlangsung antara tahun
1821 M dan 1841 M, sedangkan Syekh Muhammad Sa‘id lahir

°> Mustaffa Abdullah, Khazanah Tafsir di Nusantara, him. 34.
® Mohd Nazri Ahmad dan Mohd Faizulamri Mohd Saad, “Metodologi
Muhammad Sa’id Umar Terhadap Periwayatan Hadith-Hadith Asbab al-Nuzul
Dalam Tafsir Nurul Thsan”, dalam Jurnal al-Turath Vol. 3, Nomor 1, (2018),
him. 15.
" Mustaffa Abdullah, Khazanah Tafsir di Nusantara, him. 35.
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pada tahun 1854 M.® Sewaktu di Kampung Kedah, Syekh
Muhammad Sa‘id meneruskan kegiatannya mengajar di pondok
dan bekerja di sawah. Beliau juga telah menikah dengan Hajah
Hamidah, isteri ketiganya dan dikaruniakan sepuluh orang anak
yaitu, Haji Mustaffa, Haji Kassim, Cik Hassan, Haji Mohd Akib,
Haji Hussain, Hajah Asma, Hajah Mariam, Siti Hajar, Haji Mansor,
dan Haji Nasir.’

Syekh Muhammad Sa‘id kembali ke Kedah setelah
didatangi oleh perwakilan Tengku Mahmud yang memintanya
pulang.’® Tengku Mahmud merupakan salah satu sebab yang
mendorongnya untuk menghasilkan kitab Tafsir Nar al-lhsan
sebagaimana yang diungkapkan beliau pada bagian akhir kitabnya
itu.!' Beliau diberikan sebidang tanah di Kanchut untuk beliau
kembali menetap di Kedah. Kemudian, beliau dilantik sebagai
Guru Diraja yang bertugas mengajari anak-anak raja serta diberikan
pula jabatan qadhi di Jitra sehingga digelar Haji Sa‘id Mufti
Jabatannya sebagai gadhi berlaku pada masa pemerintahan Sultan
Abd al-Hamid Halim Syah bin Sultan Ahmad Tajuddin Mukarram
Syah.'?

8 Mohd Nazri Ahmad, Muhd Najib Abdul Kadir dan Haziyah Hussin,
“Pengaplikasian Kaedah Tafsir Al-Qur’an dengan Qira’at oleh Muhammad Said
bin Umar di dalam Tafsir Nurul lhsan”, dalam Jurnal al-Turath Vol. 1, Nomor 1,
(2016), him. 66.

% Mustaffa Abdullah, Khazanah Tafsir di Nusantara, him. 35.

19 Tengku Mahmud merupakan anak kepada Almarhum Sultan Ahmad
Tajuddin Mukarram Syah dan salah satu pegawai bupati di Kedah pada waktu
itu. Tengku Mahmud meninggal dunia pada tanggal 5 November 1937 dan
dimakamkan di Makam Diraja Langgar. Lihat Sumber dari Majalah Ilham,
“Sejarah: Pengasas Maktab Mahmud”, Lembaga Maktab Mahmud,
https://www.Imm.gov.my/indexphp/sejarah/pengasas -maktab-mahmud

" Muhammad Sa’id bin Umar, Tafsir Nur al-lhsan Jilid 4, him. 311.

12 syltan Abd al-Hamid merupakan sultan Kedah ke-25 (1881-1943
M) yang menggantikan Sultan Zainal Rasyid Mu’azham Syah II, yang mangkat
di usia 24 tahun. Setelah Sultan Abd al-Hamid Halim wafat, pemerintahan
selanjutnya digantikan oleh anaknya Sultan Badlisyah sebagai sultan ke-26
negeri Kedah. Lihat Arivaie Rahman, Munzir Hitami, dan Zikri Darussamin,
“Tafsir Melayu: Mengenal Tafsir Nur Al-lhsan Karya Syekh Muhammad Sa’id
Al-Qadhi”, hlm. 3.
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Dalam usia 75 tahun, Syekh Muhammad Sa‘id mengidap
penyakit lenguh badan sehingga membuatkan beliau  harus
dioperasi. Setelah kesehatannya semakin membaik, beliau dibawa
pulang ke Jitra untuk bersama dengan isteri keduanya, Hajah
Rahmah. Beberapa hari kemudian, beliau berangkat ke Kanchut
bersama isteri ketiganya, Hajah Hamidah. Pada hari Rabu, tanggal
27 Zulkaidah 1350 H bersamaan 9 Maret 1932 Masehi, Syekh
Muhammad Sa‘id menghembuskan nafas terakhirnya setelah waktu
Asar di Kanchut, Kedah. Jenazahnya dimakamkan di Masjid Alor
Merah, Alor Setar, Kedah.™®

2. Kepribadian dan Pendidikan

Syekh  Muhammad Sa‘id adalah  seorang  yang
mementingkan ilmu pengetahuan dan pendidikan, karena itu pada
setiap malam beliau mendidik anak-anaknya membaca dan
menghafal sebelum tidur. Selain itu, soal agama sangat menjadi
keutamaan  beliau sehingga beliau  sanggup  menyediakan
perbelanjaan untuk menghantar anak-anaknya terutama yang laki-
laki untuk belajar di Mekah. Usahanya dalam memberi pendidikan
agama yang baik, berhasil apabila kebanyakan mereka dapat
menguasai bahasa Arab dan kembali berbakti di tanah air sebagai
guru.*

Beliau adalah seorang yang berkepribadian pendiam dan
hanya berbicara hal-hal yang penting sehingga membuat anak-
anaknya dan penduduk setempat sangat menghormati beliau. Syekh
Muhammad Sa‘id merupakan seorang yang mempunyai prinsip
tersendiri yang menjadikan beliau seorang yang berpegang pada
syariat ketika melaksanakan sesuatu. Kesibukannya dalam
menjalankan tugas harian tidak menjadi penghalang untuk beliau
meluangkan waktu menelaah dan membaca kitab. Selain itu, beliau
juga terkenal dengan sifatnya yang santun, ramah dan disenangi
ramai. Selain gelar Tok Lebai yang dijulukinya, beliau juga

13 Mustaffa Abdullah, Khazanah Tafsir di Nusantara, him. 35.
14 Mustaffa Abdullah, Khazanah Tafsir di Nusantara, him. 36.
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dikenali dengan gelar Penuls dan Guru Tafsir AlFQur’an
dikarenakan ketinggian ilmu agama yang dimilikinya.

Syekh  Muhammad Sa‘id sejak kecil mendapatkan
pendidikan awal dari ayahnya secara langsung. Suasana
keluarganya yang sangat mementingkan soal agama, sedikit
sebanyak telah memberikan kesan positif dalam membentuk
pribadinya. Menurut Wan Mohd Saghir, di dalam sebuah riwayat
disebutkan bahwa Syekh Muhammad Sa‘id pernah belajar di
Pondok Bendang Daya, Pattani yang didirikan oleh Syekh Haji
Wan Mustafa al-Fathani (Tok Bendang Daya Pertama). Beliau juga
dikatakan sempat berguru dengan Almarhum Tok Bendang Daya
Pertama dan proses bergurunya berlangsung sampai pada Syekh
Abdul Qadir bin Mustafa al-Fathani (Tok Bendang Daya Kedua).*®
Antara ulama Kedah yang seangkatan dengan beliau adalah Haji Idris
Tuan Jamal, Haji Muhammad Amin bin Tuan Ismail dan Haji Ahmad
Hakim bin Haji Muhammad Zain sebagaimana yang tercatat dalam
kitabnya Fatawa al-Qada/. Kitab tersebut ditashihkan oleh mereka atas
permintaan Syekh Muhammad Sa‘id."®

Informasi mengenai pendidikan beliau untuk tingkat yang
lebih tinggi, penulis tidak dapat ketahui pasti karena penelitian
mendapati kebanyakan pengkaji hanya menyebutkan bahwa Syekh
Muhammad Sa‘id pernah melanjutkan pendidikan sampai di
Mekah, namun tidak pernah dijelaskan secara lengkap mengenai
tahun dan jangka waktu pendidikan tersebut.!’

3. Karya Syekh Muhammad Sa‘id

Terdapat dua karya yang dihasilkan oleh Syekh Muhammad
Sa‘id semasa hayatnya, yaitu yang pertama, Fatawa al-Qadai fr
Ahkam  al-Nikah yang membahas hal-hal berkaitan fikih,
terutamanya figh al-munakahat yang merupakan fokus beliau

15 Mustaffa Abdullah, Khazanah Tafsir di Nusantara, him. 36.

6 Mohd Nazri Ahmad dan Mohd Faizulamri Mohd Saad, “Metodologi
Muhammad Sa’id Umar Terhadap Periwayatan Hadith-Hadith Asbab al-Nuzul
Dalam Tafsir Nurul Ihsan”, hlm. 16.

1" Mustaffa Abdullah, Khazanah Tafsir di Nusantara, him. 36.
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dalam melakukan pengkajian dan memutuskan perkara hukum
Islam sebagai seorang gadhi di Kedah. Karya ini selesai ditulis oleh
beliau pada 25 Sya‘ban 1320 H bersamaan 27 November 1902 M
dan pertama kali diterbitkan pada 7 Sya‘ban 1348 H di Pulau
Pinang, Malaysia.'® Pada awalnya, buku ini menjadi rujukan dan
pedoman setiap imam di masjid-masjid di Kedah untuk membantu
menyelesaikan masalah-masalah masyarakat berkaitan perkara-
perkara hukum Islam seperti hukum pernikahan dan penceraian.
Namun begitu, kitab ini tidak lagi digunakan dan masih ada dalam
simpanan di Perkantoran Mufti Kedah.®

Adapun karya tulisnya yang kedua adalah Tafsir Nur al-
lhsan yang ditulis menggunakan bahasa Melayu Kedah dengan
tulisan Arab-Jawi. Kitab ini terdiri dari empat jilid sesuai urutan
surah dalam mushaf Al-Qur’an. Jilid pertama Tafsir Nir al-lhsan
mengandung 5 surah dengan diawali Surah Al-Fatihah sampai
Surah  Al-Ma’idah. Jilid kedua, terdiri dari 12 surah yang
merupakan lanjutan dari surah sebelumnya yaitu dari Surah Al
An’am sampai Surah  Al-Isra’. Kemudian, jiid ketiga
menghimpunkan 22 surah dari AlQur’an dengan dimulai dari
Surah Al-Kahfi sampai Surah Az-Zumar. Jilid terakhir karya tafsir
ini bermula dari Surah Ghafir sampai pada Surah An-Nas yang
secara keseluruhannya terhitung 75 surah.?°

B. Pengenalan Tafsir Nar al-lhsan

Tafsir Nar al-lhsan awal ditulis pada bulan Zulhijah tahun
1344 H, pada masa pemerintahan Sultan Abd al-Hamid Halim Syah
bin Almarhum Sultan Ahmad Tajuddin Mukarram Syah, Negeri

18 Arivaie Rahman, Munzir Hitami, dan Zikri Darussamin, “Tafsir
Melayu: Mengenal Tafsir Nur Al-Ihsan Karya Syekh Muhammad Sa’id Al-
Qadhi”, hlm. 3
19 Mazlan Ibrahim, “Israiliyyat Dalam Tafsir Melayu Tafsir Nur al-
Thsan: Satu Analisis” (Tesis Pengajian Islam, Universiti Kebangsaan Malaysia,
2001), hal. 18.
20 Arivaie Rahman, Munzir Hitami, dan Zikri Darussamin, “Tafsir
Melayu: Mengenal Tafsir Nur Al-Thsan Karya Syekh Muhammad Sa’id Al-
Qadhi”, hlm. 3-4.
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Kedah, Darul Aman dan selesai ditulis pada 1 Rabiulakhir 1346 H.
Tafsir Nur al-lhsan adalah kitab tafsir bahasa Melayu kedua yang
dihasilkan setelah Tarjuman al-Mustafid karya Syekh Abdurrauf
As-Singkili dengan menggunakan dialek Melayu Kedah.?!

Syekh Muhammad Sa‘id menyebutkan bahwa Tengku
Ibrahim, Rejen Yang Mulia dan Tengku Mahmud, Bais Presiden
adalah salah satu sebab yang membawa kepada terhasilnya kitab ini
dengan isyarat dan persetujuan penulisan dari gurunya, Syekh
Sulaiman Syekh al-Islam Kedah, Darul Aman.?’> Keterlibatan para
penguasa dalam mendorong Syekh Muhammad Sa‘id untuk
menghasilkan karya tafsir ini, dapat disimpulkan bahwa Tafsir Nir
al-lhsan termasuk dalam kategori tafsir yang berbasis politik
kekuasaan sebagaimana tafsir Tarjuman al-Mustafid.”>

Terdapat beberapa versi cetakan pertama dari kitab Tafsir
Nir al-lhsan yaitu menurut Wan Mohd Saghir, cetakan pertama
adalah setahun sebelum wafatnya Syekh Muhammad Sa‘id yaitu
pada tahun 1349 H oleh Matba‘ah Dar al-lhya’ al-Kutib al-
‘Arabiyyah di Mesir, dengan pembiayaan oleh Haji Muhammad bin
Muhammad Ali Rawa, manakala menurut Mustaffa, ia dicetak oleh
Maktabah wa Matba‘ah Muhammad al-Nahdi wa Awladih pada
tahun 1934 M di Mekah vyaitu dua tahun setelah wafatnya
pengarang.®*

Cetakan kedua kitab ini berlaku pada tahun 1936 M di
Pulau Pinang. Pada tahun 1970 M, cetakan ketiga kitab ini
dikeluarkan oleh Maktabah wa Matba ‘ah Muhammad al-Nahdi wa

21 Mohd. Sholeh Sheh Yusuff, Mohd. Nizam Sahad dan Siti Hajar Che
Man, “Tafsir Nur al-lhsan oleh Syekh Muhammad Sa’id: Suatu Bacaan
Intertekstual ”, dalam Jurnal Antarabangsa Dunia Melayu Vol. 7, Nomor 1,
(2014), him. 26.

2 Muhammad Sa’id bin Umar, Tafsir Nur al-lhsan, Jilid 4, him. 311.

23 Arivaie Rahman, Munzir Hitami, dan Zikri Darussamin, “Tafsir
Melayu: Mengenal Tafsir Nur Al-Ihsan Karya Syekh Muhammad Sa’id Al-
Qadhi”’, him. 4.

24 Mohd Nazri Ahmad dan Mohd Faizulamri Mohd Saad, “Metodologi
Muhammad Sa’id Umar Terhadap Periwayatan Hadith-Hadith Asbab al-Nuzul
Dalam Tafsir Nurul Thsan”, hlm. 16.
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Awladih di Bangkok, Matba’ah bin Halabi di Pattani, dan
Percetakan al-Muarif Sdn. Bhd. Setiap percetakan perlu mendapat
izin dari ahli waris Syekh Muhammad Sa‘id terlebih dahulu
sebelum dicetak sebagaimana yang dapat dilihat pada halaman
pertama setiap jilid.?® Versi kitab yang ada di pasaran kini adalah
versi cetakan ketiga oleh Matba’ah bin Halabi, Pattani yang
mencatatkan hak ciptanya kepada anaknya, Ahmad bin Muhammad
Sa‘id dan waris pada tahun 1391 H bersamaan 1970/1971 M. 26

Tafsir Nur al-lhsan merupakan kitab tafsir Melayu yang
terdiri dari empat jilid yang melengkapi 30 juz AlFQur’an. Kitab ini
digunakan di kebanyakan masjid, pondok pesantren dan pusat
pengajian  di  Malaysia.?’ Kitab tafsir ini tidak hanya
menterjemahkan ayat Al-Qur’an ke dalam bahasa Melayu, bahkan
membahas topik-topik yang mempunyai nilai akademik yang tinggi
seperti penafsiran yang menggunakan Qira’at al-Mudrajah atau al-
Tafsiriyyah, al-Nasikh dan al-Mansukh, Ta 'wil Musykil Al-Qur’an,
Asbab al-Nuzul  Al-Qur’an, dan perselisihan ulama dalam
mentafsirkan ayat-ayat hukum.?®

Jilid pertama tafsir ini berisi 5 surah, bermula dari Surah
Al-Fatihah sehingga Surah Al-Ma’idah. Jilid kedua adalah
sebanyak 12 surah diawali dari Surah AlAn‘am dan diakhiri
dengan Surah Al-Isra’. Seterusnya, pada jilid ketiga, penafsiran
dimulai dengan Surah Al-Kahfi sampai Surah AlZumar terhitung

25 Mohd Sholeh Sheh Yusuff dan Mohd Nizam Sahad, “Bacaan
Intertekstual terhadap Tafsir Nur al-lhsan: Kajian Menurut Kaedah Ekserp”,
dalam Jurnal International Journal of the Malay World and Civilisation Vol. 2,
Nomor 2, (2014), him. 56.

26 Mohd Nazri Ahmad dan Mohd Faizulamri Mohd Saad, “Metodologi
Muhammad Sa’id Umar Terhadap Periwayatan Hadith-Hadith Asbab al-Nuzul
Dalam Tafsir Nurul Ihsan”, hlm. 17.

2" Azhan Yusoff dan Fadlan Othman, “Metodologi Shaykh
Muhammad Sa’id Bin ‘Umar dalam Penggunaan Hadis: Kajian Analisis dan
Kritis Terhadap Tafsir Nur al-Thsan”, dalam Jurnal Islamiyyat Vol. 35, Nomor 1,
(2013), him. 40.

28 Mohd Nazri Ahmad dan Mohd Faizulamri Mohd Saad, “Metodologi
Muhammad Sa’id Umar Terhadap Periwayatan Hadith-Hadith Asbab al-Nuzul
Dalam Tafsir Nurul Thsan”, hlm. 13.
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22 surah. Jilid keempat pula mengandungi 75 surah, bermula dari
Surah Ghafir sampai Surah An-Nas. Pada akhir setiap jilid, Syekh
Muhammad Sa‘id melampirkan daftar isi bagi memudahkan
pembaca untuk menelusuri isi  kitab dan kemudian beliau
menyatakan tanggal selesai tulis jilid tersebut sebelum menyatakan
akan datang jilid yang berikutnya.

Ayat-ayat penafsiran yang terkandung dalam kitab tafsir ini
dibagikan ke dalam tema-tema tertentu seperti penceritaan kisah-
kisah Nabi serta umat-umat terdahulu. Tema-tema berikut
kemudiannya dimasukkan ke dalam daftar isi yang juga diselitkan
dengan nama surah, nomor juz, riwayat dan fadilat dalam beberapa
surah.

C. Faktor Penulisan

Adapun faktor utama terhasilnya kitab Tafsir Nir al-lhsan
adalah sebagaimana yang dikemukakan oleh Syekh Muhammad
Sa‘id dalam karya tersebut pada halaman 2 jiid 1 yaitu
dilatarbelakangi oleh permintaan dari beberapa orang temannya
untuk  menuliskan sebuah  kitab tafsir  AlQur’an dengan
menggunakan bahasa Melayu Kedah dengan tulisan jawi. Hal ini
demikian, adalah untuk memudahkan masyarakat mempelajari dan
memahami perintah serta larangan Allah Swt. sehingga dapat
menjauhkan hati mereka dari berbolak-balik dengan keimanan dan
ketaatan. Sebelum adanya kitab ini, masyarakat terpaksa merujuk
ulama tertentu atau menguasai bahasa Arab terlebih dahulu untuk
membaca Kkitab tafsir AlFQur’an yang sedia ada. Maka, Syekh
Muhammad Sa‘id berusaha menyelesaikan karya tafsir ini yang
diberi nama Tafsir Nir al-lhsan dengan menggunakan tulisan
Melayu Jawi yang berdialekkan bahasa Kedah  untuk
menyenangkan hati teman-temannya itu dan juga demi menuntut
keredaan Allah Swt..?*

2% Muhammad Sa’id bin Umar, Tafsir Nur al-lhsan, Jilid 1, (Pattani:
Matba’ah Bin Halabi, 2008), him. 2.
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BAB Il
METODE PENAFSIRAN TAFSIR NUR AL-1HSAN

A. Sistematika Penyajian Tafsir Niir al-1hsan

Tafsir Nur al-lhsan merupakan sebuah Kkarya yang
dihasilkan pada tahun 1346 Hijrah pada masa pemerintahan Sultan
Abd al-Hamid Halim Syah oleh salah satu tokoh tafsir di Malaysia
yaitu Syekh Muhammad Sa‘id. Ia merupakan kitab tafsir jawi yang
terawal dinhasilkkan di Tanah Melayu yang terdiri dari empat jilid
dengan melengkapi 30 juz AlQur’an mengikut urutan mushaf.
Pada bagian ini, penulis merujuk pada sistematika penyajian Kitab
Tafsir Nur al-lhsan cetakan Matba’ah Bin Halabi.

Jilid pertama kitab ini terdiri dari 254 halaman bercetak,
dimulai dengan basmalah, dikuti dengan memanjat segala puji-
pujian bagi Allah Swt. serta shalawat dan salam buat junjungan
besar Nabi Muhammad Saw., para sahabat, dan keluarganya.
Kemudian, beliau menukilkan tujuan penulisan dan harapan beliau
terhadap para pembaca kitab Tafsir Nur al-lhsan. Beliau juga
menyebutkan beberapa kitab tafsir yang menjadi pegangannya
selama menghasilkan karya ulung ini, yaitu Tafsir Baydawi, Tafsir
Jalalayn, Tafsir Jamal dan beberapa kitab tafsir lain yang tidak
disebutkan.

Pada bagian mugaddimah, beliau membahas tentang iman
dan Islam dengan memberikan makna kedua kata tersebut,
kemudian menguraikan rukun Islam dan rukun Iman. Beliau
melanjutkan  tulisannya dengan memberi penjelasan  mengenai
syarat sah salat yaitu suci dari hadas besar dan hadas kecil, diikuti
dengan jenis-jenis dari hadas besar. Beliau juga turut menjelaskan
rukun mandi wajib, fardhu wudhu dan rukun salat. Ini
menunjukkan bahwa tafsir ini mengarah kepada tafsir fikih.
Adapun penulisannya pada bagian pendahuluan ini disajikan beliau
dengan menggunakaan bahasa Arab terlebin dahulu, dan
kemudiannya diikuti dengan terjemahan dalam bahasa Melayu
Jawi.
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Syekh Muhammad Sa‘id memulai penafSirannya dengan
menyebutkan nama surah dan tempat turunnya surah tersebut,
yakni dengan menyebut makiyah atau madaniah. Setelah itu, beliau
menyebutkan bilangan ayat yang terdapat di dalam satu surah,
namun beliau tidak menyatakan sebab pada bilangan ayat yang
dituliskan dengan beberapa versi seperti pada Surah Al-Bagarah
yang ditulis dengan ‘dua ratus lapan puluh enam atau tujuh ayat’.
Beliau ada juga menjelaskan sebab dan alasan tentang penamaan
bagi suatu surah, namun hanya terdapat pada Surah Al-Bagarah,
tidak pada surah lain.

Pada permulaan setiap surah yang akan ditafsir, Syekh
Muhammad Sa‘id memulainya dengan basmalah sebagaimana yang
terdapat dalam mushaf Al-Qur’an. Namun, penafsiran lafaz
basmalah hanya dilakukan pada awal Surah Al-Fatihah yang
merupakan ayat pertama dari surah tersebut. Penafsiran lafaz
basmalah ditafsirkan beliau sebagai berikut:

“Segala puji-puji itu bagi Allah, Tuhan yang menjadikan
sekalian alam daripada manusia dan jin dan malaikat dan
segala binatang darat dan laut dan langit bumi dan lainnya.
Maka, tiap-tiap satu itu nama alam arti alamat atas Tuhan
yang menjadikannya, seperti tahi lembu alamat atas ada
lembu. Maka, Allah itu nama bagi Tuhan yang disembah
dengan sebenarnya.”

Pada penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an, beliau membagi satu
ayat kepada beberapa bagian untuk memudahkan proses
terjemahan dan penafsiran. Setiap potongan ayat diletakkan di
dalam kurung dan diberikan baris untuk membedakan dengan teks
penafsirannya yang tidak berbaris. Penulisan dimulai dengan
potongan ayat AlQur’an dan dikuti teks penafsirannya dalam
bahasa Melayu Jawi. Contoh bagi teks penafsiran beliau dapat

! Muhammad Sa’id bin Umar, Tafsir Nur al-lhsan, Jilid 1, (Pattani:
Matba’ah Bin Halabi, 2008), hlm. 5.
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dilihat dari potongan ayat 15 Surah Al-Bagarah yang diambil dari
kitab Tafsir Nur al-lhsan Jilid 1:

o ol Jles il (pgn Sighaws @)
phiay)  andSoye GEo Yisds Lia
CeSlrecras o domdenmapmiih s dreeco o prgde el cpcresd
JiS pldl o B 5, 5S, 0  jgac
o b S ) N, ) 1S o
A gl USSR RIS . 0 5 0 g

J oo

Syekh Muhammad Sa‘id mengelompokkan ayat-ayat Al-
Qur’an dalam Tafsir Nir al-lhsan ke dalam tema-tema tertentu atau
paragraf baru bagi setiap pembahasan yang berbeda topik dengan
yang  dibicarakan  sebelumnya.  Tema-tema ini  kemudian
dimasukkan ke dalam daftar isi di halaman akhir setiap jilid dari
Tafsir Niar al-lhsan didahului dengan surah berserta juz. Sebagai
contoh, pada Surah Al-Anfal dalam jilid kedua tafsir ini, beliau
meletakkan lima topik pembahasan vyaitu sifat mukmin pada
halaman 114, kisah perang Badar (115), kisah perang Yahudi
Qarizah (121), kisah hijrah Nabi (123), dan kisah tebusan Badar
(133).

Syekh Muhammad Sa‘id mengakhiri penulisan kitab ini
dengan penutup yang tertulis padanya nama lengkap beliau, tanggal
mula dan selesainya penulisan kitab, serta sebab yang mendorong
kepada penulisan kitab ini dijalankan. Beliau juga menyatakan
harapan beliau kepada para pembaca agar dapat membetulkan
kesalahan yang terdapat dalam Kkitabnya, serta doa beliau buat
seluruh umat Islam. Pada halaman terakhir, beliau melampirkan
daftar isi kitab seperti yang telah disebutkan sebelumnya.
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B. Metodologi Penafsiran Tafsir Niir al-1hsan

1. Metode Penafsiran Tafsir Nir al-1hsan

Menurut bahasa, tafsir berasal dari wazan raf il dengan kata
dasar  al-fasr yang  berarti  menjelaskan,  menyingkap,
menampakkan, atau  menerangkan makna yang  abstrak.
Sebagaimana yang dijelaskan Manna‘ al-Qaththan, arti tafsir secara
bahasa adalah menyingkap. Kata al-tafsir dan al-fasr mempunyai
arti menjelaskan dan menyingkapkan yang tertutup. Dengan kata
lain, al-tafsir membawa arti menyingkap atau menjelaskan suatu
lafaz yang aneh atau musykil. Menurut istilah, pengertian tafsir
mengandung arti pengetahuan atau ilmu yang menyangkut hal-hal
berkaitan Al-Qur’an, dan ilmu-ilmu atau cara kerja ilmiah untuk
mengeluarkan pengertian-pengertian, hikmah-hikmah, dan hukum-
hukum yang terkandung di dalam Al-Qur’an.

Sebelum melanjutkan  pembahasan penelitian  terhadap
metode penafsiran yang digunakan dalam kitab Tafsir Nur al-lhsan
oleh Syekh Muhammad Sa‘id, perlulah disini dibahaskan secara
ringkas mengenai metode penafsiran yang populer di kalangan para
mufassir. Dengan pembahasan ini, maka akan lebih mudah bagi
pembaca atau peneliti untuk mengklasifikasikan metode yang
digunakan kitab Tafsir Niar al-lhsan ke dalam salah satu metode
tafsir yang dibawa oleh para mufassir serta dapat menempatkan
metode ini dalam diskursus metode tafsir klasik.

Jika ditinjau dari aspek sejarah, pengajian tafsir Al-Qur’an
bermula sejak pada masa Rasulullah Saw. di mana pada masa
tersebut tidak berlaku permasalahan dan pertikaian karena Al-
Qur’an ditafsirkan sendiri oleh Rasulullah Saw. yang bersumberkan
dari wahyu Allah. Bidang tafsir pada masa ini masih belum
berkembang karena AlQur’an hanya ditafsirkan oleh Rasulullah
sedangkan para sahabat hanya mendengar dan mengambil pelajaran

> Muhammad Mutawali, “Tafsir Ijmali sebagai Metode Tafsir
Rasulullah”, dalam Artikel Mahasiswa Pascasarjana (S3), UIN Syarif

Hidayatullah Jakarta, him. 5.
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yang didapatkan dari tafsiran Rasulullah. Terdapat perbedaan
pendapat terhadap penafsiran Rasulullah dimana Ibnu Taimiyah
mengatakan bahwa Rasulullah menafsirkan keseluruhan ayat Al
Qur’an dengan dalil dari Surah An-Nahl ayat 44, sementara Imam
As-Suyuti  mengatakan sebaliknya dengan dalil dari Saidatina
‘Aisyah.

Pada masa sahabat AlQur’an tidak ditafsir oleh para
sahabat melainkan hanya pada ayat-ayat yang sukar difahami. Para
sahabat menafsirkan hanya sebatas makna bahasa secara ringkas
tanpa menyentuh kesimpulan hukum karena mazhab fikih masih
belum ada pada Kketika itu. Penafsiran yang berlaku pada abad
kedua hijrah ini disebut sebagai salah satu cabang dari ilmu hadis.
Antara tokoh mufassir yang terkenal dari kalangan sahabat adalah
‘Ali bin Abi Thalb, Ubay bin Ka‘ab, ‘Abdullah bin ‘Abbas,
‘Abdullah bin Mas‘ud, dan lain-lain. Tafsir terus berkembang
dengan tumbuhnya madrasah tafsir di beberapa kota seperti di
Mekah, Madinah, dan Iraq dengan dorongan dari peluasan
kekuasaan Islam.

Sejarah tafsir terus berkembang sampai pada masa tabi‘in.
Dalam memahami tafsir Al-Qur’an, penafSiran oleh para tabi‘in
juga diterima. Namun, tidak dapat disangkal bahwa adanya
golongan yang tidak menerima penafsiran dari para tabi‘in dengan
alasan bahwa para tabi‘n tidak pernah mendengar dari Rasulullah
Saw. suatu periwayatan atau menyaksikan turunnya ayat. Golongan
ini  berpendapat berkemungkinan berlakunya kesilapan dalam
memahami ayat AlFQur’an karena tidak terdapat bukti yang
menunjukkan keadilan tabi‘n sebagaimana sahabat dan banyak
sumber periwayatan tabi‘n diambil dari ahh kitab.

Secara umum, terdapat empat metode penafsiran ayat-ayat
Al-Qur’an yang digunakan oleh para mufassir yaitu metode tahlili,
sebuah metode yang menerangkan kandungan Al-Qur’an dari
berbagai sisi sesuai dengan kecenderungan, Keinginan, dan
pandangan mufassir. Kedua, metode ijmali yaitu sebuah metode
yang bersifat global yakni metode yang memperlihatkan makna
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umum serta pengertian-pengertiannya secara garis besar ketika
menafsirkan AlQur’an. Ketiga, metode mugarin yang merupakan
metode penafsiran dengan cara membandingkan suatu Kitab tafsir
dengan beberapa kitab tafsir lain yang ditulis oleh mufassir
sebelumnya untuk menjelaskan ayat-ayat AlFQur’an. Metode
terakhir adalah metode maudhu’i yaitu metode penafsiran yang
menujukan  pandangan pada suatu tema tertentu dengan
menghimpunkan ayat-ayat terkait tema, kemudian menganalisis
dan menafsirkan ayat-ayat tersebut.®

Tafsir Nur al-lhsan merupakan salah satu di antara kitab
tafsir yang cenderung menggunakan metode ijmali. Metode ijmali
adalah satu metode yang menerangkan ayat-ayat Al-Qur’an secara
ringkas, namun mencakup dengan bahasa yang populer, mudah
dipahami, serta enak dibaca dengan sistematika penulisan sesuai
urutan mushaf* Contoh tafsir ijmali dalam Tafsir Nir al-lhsan
dapat dilihat seperti berikut:
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3 Afiiadi Putra, “Khazanah Tafsir Melayu (Studi Kitab Tafsir
Tarjuman Al-Mustafid Karya Abd Rauf Al-Sinkili), dalam Jurnal Syahadah Vol.
11, Nomor 11, (2014), hlm. 77.

* Ali As-Sahbuny, Kamus Al-Quran: Quranic Explorer, (Jakarta:
Shahih, 2016), him. 199.

> Muhammad Sa’id bin Umar, Tafsir Nur al-lhsan, Jilid 1, him. 7.
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Syekh Muhammad Sa‘id berusaha mengungkap kandungan
Al-Qur’an melalui penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an bersama dengan
suatu uraian yang ringkas dan jelas mengikut urutan mushaf. Beliau
juga berusaha menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
difahami untuk menjelaskan istilah atau kata-kata yang kurang
jelas. Beliau memberikan penjelasan dengan memasukkan rujukan
dari hadis-hadis Nabi, peristiwva sejarah, asbabun nuzul, kaidah-
kaidah bahasa Arab dan lain-lain sebagai suatu alat bantuan bagi
memudahkan para pembaca maupun peneliti.

Dalam Tafsir Nar al-lhsan juga, Syekh Muhammad Sa‘id
turut menafsirkan ayat-ayat mutasyabihat dalam Al-Qur’an yakni
ayat-ayat yang tidak jelas maksudnya atau menurut istilah kamus
Mu‘jam ‘Arabi Asasi adalah ayat AlQur’an yang mempunyai
berbagai makna. Adapun metodologi beliau dalam menangani ayat
mutasyabihat ada dua. Pertama adalah metodologi tafwid yaitu
tidak membuat suatu penafsiran terhadap ayat-ayat tersebut, namun
memadai dengan hanya menetapkan sifat-sifat Allah bagi Dzat-
Nya.® Contoh bagi metodologi tafwid yang dipraktekkan dalam
Tafsir Nur al-lhsan dapat dilihat pada Surah Taha ayat 1 dengan
tafsirannya “Allah Ta’ala terlebih ketahui dengan demikian itu’”.
Dari ayat tersebut dapat dilihat bahwa Syekh Muhammad Sa‘id
tidak membuat uraian atau mendatangkan contoh, justru beliau
menjelaskan bahwa hanya Allah yang mengetahui maksud dari kata
tersebut.

Metodologi yang kedua adalah metodologi takwil yaitu satu
kaidah pengalihan makna literal ayat-ayat mutasyabihat dan
meletakkan makna tersebut dalam satu pengertian yang sejalan
dengan ayat-ayat muhkamat.” Contoh bagi metodologi takwil

® Rabiah Abdul Rahman, Kauthar Abd. Kodir, dan Abdullah Salaeh,

“Metodologi Syeikh Muhammad Said Bin Umar dalam Mentafsirkan Ayat

Mutashabihat di dalam Kitab Tafsir Nur Al-Ihsan: Satu Kajian Analisis”, dalam
Jurnal Sains Insani, Vol. 4, Nomor 1, (2019), him. 5.

" Ayat muhkamat adalah ayat-ayat yang terang dan jelas maksudnya

serta dapat difahami dengan mudah. Lihat Rabiah Abdul Rahman, “Metodologi
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dalam Tafsir Nir al-lhsan dapat dilihat pada potongan ayat ke 14
Surah As-Sajdah:

Losged oLS (!l ggs PS-’—’:‘“"—’ LS 1)
Gow G0 olde aldly Sz 5 golS
Ol i u_é d O L,o._3 I Lj}_] g0 LS

"5 s
Jika dilihat pada terjemahan AlFQur’an, ayat di atas
membawa maksud, “sesungguhnya kami melupakan kamu”.
Makna dari kata ‘lupa’ dalam ayat tersebut secara zahirnya tidak
bersesuaian dengan sifat Allah Swt. yang Maha Sempurna karena
lupa adalah sifat bagi kelemahan. Allah Swt. juga telah menafikan
sifat lupa bagi diri-Nya dalam Surah Maryam ayat 64, Allah Swi.
berfirman, “Dan Tuhanmu tidak Ilupa”. Maka, golongan ahli
sunnah berpendapat bahwa makna lain yang sesuai bagi kata ‘lupa’
dalam ayat di atas adalah ‘meninggalkan’.®
Dengan metode-metode ini, Syekh Muhammad Sa‘id
menafsirkan dan menjelaskan makna ayat-ayat Al-Qur’an yang
dimulai dengan penjelasan makna secara global disertai dengan
asbabunnuzul, hadis nabawi, sumber israiliyyat, dan sebagainya.
Adapun metode penafsiran Tafsir Niar al-lhsan adalah sebagaimana
yang dilakukan oleh Jalal al-Din al-Suydti dan Jalal al-Din al-
Mahalli dalam Tafsir Jalalayn yaitu dengan menukilkan suatu ayat,
kemudian melanjutnya dengan terjemahan berserta uraian yang
ringkas dan jelas. Maka, di sini dapat dikatakan bahwa kitab Tafsir
Niir al-lhsan termasuk dalam kategori kitab tafsir klasik atau kuno.

Syeikh Muhammad Said Bin Umar dalam Mentafsirkan Ayat Mutashabihat di
dalam Kitab Tafsir Nur Al-Ihsan”, hlm. 4.

8 Muhammad Sa’id bin Umar, Tafsir Nur al-lhsan, Jilid 3, (Pattani:
Matba’ah Bin Halabi, 2012), hlm. 252.

° Rabiah Abdul Rahman, Kauthar Abd. Kodir, dan Abdullah Salaeh,
“Metodologi Syeikh Muhammad Said Bin Umar dalam Mentafsitkan Ayat
Mutashabihat di dalam Kitab Tafsir Nur Al-Thsan: Satu Kajian Analisis”, dalam
Jurnal Sains Insani, Vol. 4, Nomor 1, (2019), him. 5.
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2. Sumber Penafsiran Tafstr Nir al-1hsan

Dalam kitab Usa/ Fi al-Tafsir karangan Muhammad bin
Shalih al-‘Uthaimin atau dikenali dengan gelar Syekh al-‘Uthaimin,
beliau menukilkan beberapa sumber rujukan dalam menafsirkan
Al-Qur’an yaitu pertama adalah menafsirkan Al-Qur’an dengan Al-
Qur’an karena Allah adalah Dzat yang menurunkan Al-Qur’an dan
Dialah yang Mengetahui segala maksud yang terkandung dalam
AlQur’an. Seterusnya, menafsirkan AlQur’an dengan hadis Nabi,
dimana Rasulullah merupakan penyampai wahyu yang terpilih di
kalangan manusia dan beliau yang paling mengerti akan segala
maksud yang terkandung dalam AlQur’an. Ketiga adalah tafsir Al-
Qur’an dengan gawl sahabat terutama sahabat yang menguasai
tafsir. Hal ini karena sahabat menduduki generasi setelah Nabi dan
Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa mereka. Terakhir adalah tafsir
AlQur’an dengan gawl tabi‘in karena mereka adalah manusia yang
lebih baik dari generasi setelahnya dan bahasa Arab pada masa
mereka masih belum banyak berubah.°

Ibn Taimiyah menyatakan bahwa cara yang paling baik dan
paling benar dalam penafsiran adalah menafsirkan AlQur’an
dengan Al-Qur’an, begitu juga pandangan yang dikemukakan
Muhammad Abduh, beliau berpandangan bahwa pemahaman
terbaik terhadap AFQur’an harus melalui Al-Qur’an itu sendiri.*!
Secara teknisnya, hadis Nabi dan gawl sahabat atau gawl tabi‘in ini
tidak mesti ada atau memadai di dalam tafsir Al-Qur’an. Ini
menunjukkan bahwa penalaran akal dibutunkan sebagai sumber
kedua dalam penafsiran terutama ketika sumber utama yang ada
hanyalah teks AlFQur’an itu sendiri. Untuk memahami Al-Qur’an
dengan lebih  komprehensif, sumber-sumber Al-Qur’an yang
dominan diperlukan dalam suatu penafsiran. Dua sumber tafsir

10 Sofwan’s Blog, comment on “Terjemah Ushul Fi Tafsir Syaikh Al-
‘Utsaimin”, Privat Bahasa Arab Online, comment posted January 16, 2014,
https://privat-arab.blogspot.com/2014/01/terjemah -ushul-fi-tafsir-syaikh-al.ht ml

Syukron  Affani, Tafsir  Al-Qur’an  Dalam  Sejarah
Perkembangannya, (Jakarta: Kencana, 2019), him. 30.
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yang sangat dominan dalam penafsiran AlQur’an adalah rafsir bi
al-ma 'thar dan tafsir bi al-ra’yr.

Tafsir bi al-ma’thar atau disebut juga sebagai al-tafsir al-
naqli adalah tafsir AlQur’an yang didasarkan kepada sumber
utama yakni AlQur’an, hadis, gawl sahabat atau gqawl tabi‘in yang
ditempatkan sebagai subjek. Tafsir ini membolehkan penafsir untuk
menggunakan sumber keterangan dari para sahabat apabila
pemahaman terhadap sesuatu ayat itu tidak ditemukan di dalam
hadis Nabi. Jika tidak ditemukan pada gawl sahabat, maka penafsir
dapat menggunakan sumber keterangan dari qawl tabi‘in. Menurut
Musa‘id bin Sulaiman al-Thayyar, tafsir AlQur’an dengan Al-
Qur'an yang dilakukan oleh sahabat dan tabi‘m, tidak diterima
dengan mudah melainkan harus melalui proses tarjin (verifikasi dan
validasi).'?

Tafsir bi al-ra’yr atau nama lainnya al-tafsir al-ma’qil atau
al-‘aqli adalah tafsir dengan cara menafsirkan AFQur’an melalui
pemikiran atau ijtihnad. Makna tafsir bi al-ra’yi menurut Syekh
Manna‘ al-Qaththan adalah penafsiran mufassir yang hanya
berpegang kepada pemahamannya sendiri dalam penjelasan makna
atau maksudnya dan mengambil kesimpulan berdasarkan pada
logikanya semata. Sementara itu al-Dzahabi memaknakan tafsir bi
al-ra’yt sebagai suatu upaya mufassir melalui jalan ijtihad dalam
penafsiran setelah memahami perkataan-perkataan orang Arab
berserta maksudnya, syair-syair jahiliyah, asbabunnuzul, nasakh
dan mansukh, serta hal-hal lain yang yang dibutunhkan dalam
penafsiran AFQur’an.*®

Terdapat dua macam tafsir bi al-ra’yi yaitu madhmiim
mamniig dan mamdiih ja'iz. Madhmium mamniig adalah unsur yang
tercela dan terlarang dimana mufassir mengabaikan aspek bahasa,

12 syukron  Affani, Tafsir  Al-Qur‘an  Dalam  Sejarah
Perkembangannya, him. 31.

Rasyid Rizani, comment on “Tafsir Bi Al-Ra’yi Dan
Perkembangannya”, Konsultasi Hukum Online, comment posted June, 25, 2013,
https://konsultasi-hukum-online.com/2013/06/tafsir-bi-al-rayi-dan-
perkembangannya/
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sejarah, bingkai-bingkai tekstual dan indikasi eksplisit makna ayat
serta menalar mengikut kecenderungan diri sendiri atau kelompok.
Adapun mamdiih ja'iz pula merupakan keterbalikan dari madhmiim
mamniig dimana ia adalah suatu penafsiran yang terpuji dan
diperbolehkan. Dalam hal ini, seorang mufassir harus memiliki
pemahaman dan penguasaan terhadap bahasa Arab sebagai bahasa
Al-Qur’an serta beberapa ilmu lain yang berkait rapat dengan Al-
Qur'an seperti ulum Al-Qur’an, ushul fikih, ilmu kalam, dan
sebagainya.!* Menurut Ibn Taimiyah, mempelajari bahasa Arab
merupakan keharusan dan orang Islam yang bisa berbahasa Arab
(terutama mufassir) harus membiasakan diri dengan bahasa Arab
karena ia merupakan syiar terbesar umat Islam dan pembudayaan
bahasa Arab sangat mempengaruhi pemikiran, akhlak, dan agama
seseorang.’®

Di dalam Surah Sad ayat 29 menyebutkan tentang anjuran
berijtihad dengan memikirkan ayat-ayat-Nya serta memperdalam
pengetahuan tentangnya:
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Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-
ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang
mempunyai fikiran.*®

Walaupun begitu, hukum penafsiran tafsir bi al-ra’yt bisa
menjadi  haram  sekiranya ditafsirkan mengikut nafsu demi
kepentingan diri maupun kelompok atau hanya berijtihad tanpa
nash atau dasar yang sahih. Telah berkata Syekh Manna al-
Qaththan bahwa Al-Qur’an yang ditafsirkan dengan pemikiran akal
atau ijtihad tanpa mengeluarkan dasar, hukumnya adalah haram

14 syukron  Affani, Tafsir  Al-Quran  Dalam  Sejarah
Perkembangannya, him. 32-33.
15 Ahmad Izzan, Metodologi llmu Tafsir, (Bandung: Tafakur), him. 31.
'8 surah Sad, QS. (38): 29.
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dan tidak boleh digunakan. Hal ini adalah berdasarkan dalil dari
firman Allah Surah Al-Isra’ ayat 36:
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Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan
diminta pertanggungan jawabnya.®

Sumber penafsiran bagi kitab Tafsir Nir al-lhsan, termasuk
dalam karya tafsir dengan gabungan dua bentuk penafsiran yakni
tafsir bi al-ma’thur dan tafsir bi al-ra’yi. Di beberapa tempat di
dalam penafsirannya, dapat dilinat bahwa Syekh Muhammad Sa’id
menafsirkan AlQur’an dengan AlQur’an, namun beliau hanya
mendatangkan sedikit saja ayat dari surah yang lain. Selain itu,
beliau juga turut menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan hadis.
Walau bagaimanapun, pengarang hanya menuliskan hadis-hadis
tersebut dengan menggunakan tulisan Melayu Jawi sepenuhnya
tanpa memasukkan matan asli (berbahasa Arab) dari kitab hadis.

Contoh penafsiran tafsir bi al-ma’thiar yang terkandung
dalam Tafsir Nir al-lhsan dapat dilihat seperti Surah Al-Bagarah,
2:140;
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1 Rasyid Rizani, comment on “Tafsir Bi Al-Ra’yi Dan
Perkembangannya”, https://konsultasi-hukum-online.com/2013/06/tafsir-bi-al-
rayi-dan-perkembangannya/

18 Surah Sad, QS. (17): 36
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Berdasarkan penafsiran di atas, Syekh Muhammad Sa‘id
hanya memasukkan sebagian dari ayat 1V, Surah Al ‘Imran dan
menafsirkannya secara ringkas tanpa penjelasan rinci terhadap ayat
tersebut. Ayat yang dimasukkan oleh pengarang hanya dibawa
sebagai pendukung karena ayat tersebut mempunyai keterkaitan
dengan ayat yang dibahaskan.

Contoh lain bagi tafsir bi al-ma’thiur dapat dilihat pada
Surah  Ar-Rum ayat 30. Dalam ayat ini beliau memasukkan
sebagian ayat dari Surah AlA‘raf ke dalam penafsirannya dan
beliau juga menukilkan hadis dari Rasulullah Saw.. Penafsiran bagi
ayat ini dapat dilihat seperti berikut:

LT b B e S o)
PO i g JEERREY (-
R R T e U - |
&2 Gy—0dw | R O g5 Ol
VO Ao 0% 04 [RIE B N R, L o !
BRY < A s el EREEEEN
O 0 o T, s Lorw s Lo
Ol Glw ly (Goolxbe & 4d8,=a
020 LxS | U"l—’:-?,)-j Ol 5480l
Jie B O D s Lo Juo |
& 0€Y Ol Yauwlo N e LSz

19 Muhammad Sa’id bin Umar, Tafsir Nur al-lhsan, Jilid 1, him. 43.
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Syekh Muhammad Sa‘id juga turut menggabungkan bentuk

tafsir bi al-ra’yt dalam tafsirnya sebagaimana karya muktabar yang
menjadi rujukannya seperti Tafsir Jalalayn dan Tafsir al-Baydawi.
Dalam menafsirkan ayat-ayat AFQur’an, Syekh Muhammad Sa‘id
mengambil ijtihad pada ayat-ayat yang tidak mempunyai sumber
lain selain AFQur’an semata dengan berpegang kepada syarat-
syarat dalam menafsirkan AlQur’an yakni menguasai segala hal

20 Muhammad Sa’id bin Umar, Tafsir Nur al-lhsan, Jilid 3, him. 235.
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yang berkaitan dengan Al-Qur’an seperti ilmu fikih, asbabunnuzul,
ilmu kalam, naskh dan mansukh dalam Al-Qur’an dan sebagainya.
Salah satu contoh penafsiran beliau adalah seperti dalam Surah Al-
Isra’ ayat 72;
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Berdasarkan ayat di atas, Syekh Muhammad Sa‘id
menafsikan lafaz ¢ «=" sebagai ‘buta hati daripada jalan
agama’. Ini menunjukkan bahwa penafsiran Syekh Muhammad
Sa‘id tergolong dalam tafsir bi al-ra’yi mamdiih jaiz karena beliau
bukan hanya menafsirkan sesuka hati, namun berdasarkan ilmu
pengetahuan Al-Qur’an yang dimilikinya.

3. Corak Penafsiran Tafstr Niir al-l1hsan

Corak penafsiran dapat dipahami dengan kecenderungan
seseorang  mufassir yang dikenali sebagai  kecenderungan
paradigmatik dan ideologi yang mempengaruhi perspektif dalam
memahami  AFQur’an. Orientasi penafsiran pada dasarnya adalah

! Muhammad Sa’id bin Umar, Tafsir Nur al-lhsan, Jilid 2, (Pattani:
Matba’ah Bin Halabi, 2008), hlm. 342.
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kecenderungan pada tema-tema tertentu dalam Al-Qur’an, namun,
dengan adanya corak penafsiran, maka orientasi penafsiran akan
diwarnai dengan kecenderungan paradigmatik dan ideologi para
mufassir  yang merupakan kecenderungan subjektif mufassir.
Sebagian sarjana berpendapat bahwa pemaknaan terhadap Al-
Qur’an sukar dipisahkan dari pengaruh alam pikiran, kultur, dan
bahasa penafsir.  Penampakan-penampakan corak ini tidak
sepenuhnya muncul dari sisi subjektif mufassir sebagai pembaca
Al-Qur’an, namun bisa saja dipahami dari tekstualitas Al-Qur’an
itu sendiri yang mengemukakan banyak hal dengan sekian ragam
dan kecenderungan dari pembacanya.??

Menurut kamus bahasa Indonesia, secara bahasa corak
adalah konotasi makna yaitu bunga atau gambar (yang berwarna-
warna) pada kain (tenunan / anyaman); bermacam-macam warna
pada warna dasar; dan juga biasa berarti sifat (paham, macam, dan
bentuk).”®> Adapun arti dari segi bahasa menurut kamus bahasa
Arab adalah ¢4 (warna) dan Js& (bentuk). Di dalam buku
Khazanah Tafsir Indonesia karangan Islah Gusmian, beliau
menyebutkan corak tafsir sebagai nuansa tafsir yaitu ruang
dominan yang menjadi suatu sudut pandang dari suatu karya
tafsir. ¢ Maka, dapat dikatakan bahwa corak tafsir adalah warna
atau nuansa yang khusus seorang mufassir dalam suatu penafsiran
ketika  menjelaskan  kandungan ~ AlQur’an  balkk  menurut
kemampuan maupun pengetahuan mufassir.

Secara umum, corak-corak yang lazim dalam studi tafsir
AlQur’an adalah corak i/mi (ilmiah), tasawuf, hukmi (hukum),
falsafi (filsafat), lughawi (kebahasaan), dan adabi ijtima T (sosial
kemasyarakatan). Adapun corak-corak lain yang muncul mengikut
arus kekinian adalah seperti corak bina 7 (strukturalis), dan manhajt

22 syukron  Affani, Tafsir  Al-Qur‘an  Dalam  Sejarah
Perkembangannya, him. 41.
% Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him. 292.
4 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutika
Hingga ldeologi, (Yogyaakarta: LKiS Yogyakarta, 2013), him. 253.
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(metodologis) yang mengarah kepada metode penyajian tafsir, serta
corak tafsir bi'i (ekologis/lingkungan), dan sulhi (perdamaian)
yang lebih mengarah kepada tafsir maudu i kontemporer yang
berkait dengan hal-hal ekologis dan konflik dunia.?® Dalam
penelitian ini, penulis membatasi pembahasan corak hanya pada
corak-corak yang umum ditemukan dalam kitab Tafsir Niar al-
lhsan.

Penelitian terhadap kitab Tafsir Nir al-lhsan menunjukkan
bahwa pengarang cenderung menggunakan corak umum dalam
penafsirannya. Corak umum memberi arti bahwa pemikiran
seseorang mufassir tidak mendominasi suatu penafsiran, tetapi
disesuaikan mengikut kandungan ayat dengan berbagai konsepsi.
Dengan kata lain, penafsiran Syekh Muhammad Sa‘id tidak terarah
pada suatu corak tertentu seperti fikih, tasawuf, atau filsafat,
melainkan  corak penafsirannya bisa berubah-ubah  mengikut
kesesuaian kandungan ayat yang ditafsirkan. Hal ini dikarenakan
kitab Tafsir Nuar al-lhsan disusun dengan sanagat ringkas
sebagaimana kitab rujukannya Tafsir Jalalayn sehingga ide dan
gagasannya tidak begitu menonjol.?®

Antara corak tafsir yang dapat di deteksi dari kitab Tafsir
Nir al-lhsan adalah corak fikin yaitu corak yang menitikberatkan
pada aspek-aspek hukum fikih serta cabang-cabangnya. Tafsir ini
juga disebut sebagai tafsir ahkam karena objek material
penafsirannya merupakan ayat-ayat hukum. Sebagaimana yang
dapat dilihat pada jilid pertama Tafsir Nur al-lhsan, pengarang
memasukkan penerangan tentang rukun Islam, rukun iman, syarat
sah salat, hadas besar, rukun mandi wajib, fardhu wudhuk, dan
rukun salat di bagian pengantar yang umumnya, diisi oleh mufassir
dengan hal-hal yang berkait erat dengan tafsir atau ilmu tafsir. Dari
kenyataan tersebut, maka dapat diasumsikan bahwa pengarang

25 syukron  Affani, Tafsir  Al-Qur‘an  Dalam  Sejarah
Perkembangannya, him. 43.
26" Arivaie Rahman, Munzr Hitami, dan Zikri Darussamin, “Tafsir
Melayu: Mengenal Tafsir Nur Al-IThsan Karya Syekh Muhammad Sa’id Al-
Qadhi”, dalam Jurnal Ushuluddin Vol. 26 Nomor 1, (2018), him. 7.
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berusaha mengarahkan orientasi tafsimya ke arah tafsir fikih.
Kehidupannya sebagai seorang gadhi memperkokohkan lagi
kenyataan corak fikih dalam tafsimya yang berkemungkinan
terpalit dari kedekatannya dengan perkara hukum dan syariah.
Beberapa ayat penafsiran corak fikih yang dapat diambil sebagai
contoh dari Tafsir Nir al-lhsan adalah:

a. Surah Al-Maidah ayat 6, dalam tema hukum wudhuk;
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Dalam penafsiran ini, Syekh Muhammad Sa‘id menafSirkan

dengan mulai menyebut masalah hukum fikin yang terdapat dalam
ayat yaitu masalah tentang hadas kecil. Syekh Muhammad Sa‘id

2" Muhammad Sa’id bin Umar, Tafsir Nur al-lhsan, Jilid 1, him. 210.
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menafsirkan ketika seseorang itu hendak salat, kemudian ia
berhadas, maka hendaklah ia membasuh mukanya, dua tangannya
sampai ke siku, sapu kepalanya, kemudian kedua kakinya sampai
mata kaki. Setelah itu, tambahan beliau dalam penafsirannya
bahwa anggota wudhu itu termasuk niat dan tertib, maka jumlah
bagi fardhu wudhu terhitung jumlahnya enam. Kemudian, beliau
memasukkan pandangan ulama empat mazhab mengenai hukum
sapu kepala. Beliau menukilkkan bahwa Imam Ahmad dan Imam
Malik mewajibkan membasuh keselurunan kepala, sementara
Imam Abu Hanifah mewajibkan menyapu satu per empat bagian
dari kepala. Menurut pandangan Imam Syafi‘i pula, adalah dengan
menyapu sedikit air di kepala.

b. Surah Al-Maidah ayat 38;
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Penafsiran pada ayat ini pula menunjukkan bahwa Syekh
Muhammad Sa‘id menafsirkan tentang tahap pemotongan tangan
bagi laki-laki dan perempuan yang mencuri. Beliau menyebutkan
dalam penafsirannya bahwa laki-laki dan perempuan yang mencuri
itu harus dipotong tangannya bermula dari pergelangan tangan
kanan kemudian jika dia kembali lagi mencuri, maka dipotong pula
kaki Kirinya. Setelah itu, apabila si pencuri masih kembali mencuri
maka dipotong tangan kirinya dan jika tetap ia mencuri lagi maka
dipotong pula kaki kanannya. Pada akhirnya, si pencuri itu akan
dikenakan hukuman sesuai dengan yang dititahkan oleh raja-raja.

Selain corak fikih, kitab Tafsir Nuar al-lhsan juga
mengandung corak teologis. Teologis pada asalnya bermula dengan
timbulnya perdebatan atas persoalan-persoalan tentang isu-isu
penting seperti status muslim seseorang itu, orang beriman atau
pendosa. Perdebatan ini semakin membara apabila timbul isu
meletakkan  pendefinisian  terhadap  seorang  muslim  yang
melakukan dosa. Akibat dari itu muncul tiga macam aliran yaitu
muktazilah, asy‘ariyah, dan tradisionalis yang kemudiannya
mempengaruhi sejumlah tokoh tafsir untuk menafsirkan Al-Qur’an
dengan corak pemikiran masing- masing.?°

Tauhid merupakan dasar utama bagi teologi Islam. Dengan
kata lain, tauhid merupakan tonggak utama dalam mengatasi isu-
isu penting yang berlaku antara umat Islam. Dasar bagi ajaran
tauhid adalah mengEsakan Allah tanpa berpaling pada selain Allah.
Surah Al-lkhlas merupakan suatu surah yang megandung ajaran
tentang tauhid yakni mengEsakan Allah. Corak teologis dalam

2 Muhammad Sa’id bin Umar, Tafsir Nur al-lhsan, Jilid 1, him. 223,
29 Hamam Faizin, “Corak-Corak Penafsiran Al-Qur’an”, (Makalah
Mata Kuliah Qur’anic Exegesis, Sekolah Pasca Sarjana UIN Syarif Hidayatullah,
Jakarta, 2016), 11.
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Tafsir Nuar al-lhsan dapat dilihat pada penafsiran Syekh
Muhammad Sa‘id dalam Surah Al-Ikhlas:

“Kata olehmu, yaitu Allah tuhan yang Esa yakni tuhan yang
kamu tanya aku itu Allah Yang Esa atau yaitu tuhan yang
aku seru kamu kepada sembahnya itu Allah Yang Esa atau
tuhan yang kamu suruh aku nasabkan itu Allah Yang Esa
tiada bernasab tiada beranak dan tiada diperanak maka lafaz
Allah itu menunjuk akan Dzat yang berhimpun segala sifat
Kamal padanya yakni sifat kesempurnaan yaitu sifat
thubtitiyyah yang tujuh seperti qudrah iradah alam dan lafaz
ahad menunjuk atas Dzat yang bersifat Jalal yaitu sifat
selebih yang lLima seperti qidam baga’. Allah itu tempat
maksud segala hajat selama-lama dan tiap-tiap yang lain
daripada Allah sekalian berhajat kepada Allah pada segala
kelakuannya kata Imam Haramain makna al-somad itu al-
da’im al-baqi tuhan yang kekal dan kata setengah al-somad
itu tumpat tiada berongka. Tiada beranak la seperti
diperanak Maryam. Dan tiada diperanak akan Dia seperti
diperanak Nabi ‘Isa dan Nabi ‘Uzar yaitu menolak
perkataan Nashari ‘Isa anak Allah dan perkataan Yahudi
‘Uzair anak Allah. Dan tiada bagiNya kufu seorangpun
maka perkataan Allah tiada beranak dan tiada diperanak dan
tiada kufur itu satu maksud vyaitu menafi menyerupai
munasabah dengan suatu karena yang menyerupai atau
munasabah itu ada kala dengan anak atau yang beranak atau
sebanding maka Allah tiada menyerupai dan tiada satu jenis
dengan suatu karena la tuhan yang wajib wujud yang
menjagi lagi qadim dan yang lam mumkin kena jadi fana
baru.’

Selanjutnya, kitab Tafsir Nuar al-lhsan juga mengandung
corak tafsir ilmi. Corak tafsir ini muncul dari kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang membawa kepada upaya-upaya
penafsiran yang selari dengan perkembangan ilmu. Allah Swt. telah
mendorong manusia untuk berpikir dan memahami Al-Qur’an

30 Muhammad Sa’id bin Umar, Tafsir Nur al-lhsan, Jilid 4, (Pattani:
Matba’ah Bin Halabi, 2012), him. 207-208.
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secara mendalam melalui ayat-ayatnya seperti firmannya dalam
Surah Yunus ayat 24 :
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Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi |tu, adalah
seperti air (hujan) yang Kami turunkan dari langit, lalu
tumbuhlah dengan suburnya karena air itu tanam-tanaman
bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan binatang
ternak. Hingga apabila bumi itu telah sempurna
keindahannya, dan memakai (pula) perhiasannya, dan
pemilik-permliknya ~ mengira ~ bahwa  mereka  pasti
menguasasinya, tiba-tiba datanglah kepadanya azab Kami di
waktu malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanam-
tanamannya) laksana tanam-tanaman yang sudah disabtt,
seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah
Kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepada
orang-orang berfikir.

Sebagaimana ahli balaghah dapat mengungkapkan bahasa
Al-Qur’an, maka ayat-ayat ini ditujukan pada kelompok tertentu
yang mampu berpikir secara mendalam karena hanya mereka yang
mampu melakukannya. Berangkat dari dorongan ayat-ayat Allah
ini, bermunculan para pentafsir yang menafsirkan ayat-ayat
kauniah dengan kapasitas keilmuan yang ada pada diri dan dari
hasil penelitian serta pengamatan langsung terhadap fenomena
alam.!

Contoh corak tafsir ilmi yang terdapat dalam kitab Tafsir
Nur al-lhsan adalah pada Surah An-Naml ayat 82 :

31 Kusroni, “Menelisik Sejarah dan Keberagaman Corak Penafsiran Al-Qur’an”,
dalamJurnal El-Furgania Vol. 05, Nomor 02, (2017), hIm. 138-139.
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Berdasarkan penafsiran di atas, Syekh Muhammad Sa‘id
menafsirkan kata azab dengan kapasitas ilmu yang dimilikinya
yaitu dengan menyatakan azab itu jatuh pada orang-orang yang
meninggalkan amal makruf dan melupakan Allah di akhir zaman
pada hari kiamat. Menurut Tuan Guru Baba Ismail Sepanjang al-
Fathoni dalam kuliahnya berkaitan Kitab Tafsir Nar al-lhsan,
beliau menyatakan bahwa ‘mereka itu” yang dimaksudkan dalam
teks adalah ditujukan kepada kafir Quraisy. Azab yang
dimaksudkan pula adalah pada masa Nabi sewaktu berlakunya
Perang Badar. Pada peristiwa tersebut, seramai 70 orang telah
terbunuh dan banyak harta rampasan perang yang didapatkan oleh
kaum muslimin.?

C. Pengaruh Karya Tafsir Lain Terhadap Tafsir Niir al-lhsan

Kitab Tafsir Nir al-lhsan adalah suatu hal yang agak
sinonim dengan pengajian-pengajian di pondok pesantren maupun
di masjid-masjid. Tafsir Nur al-lhsan memiliki kredibilitas sebagai

32 laman Youtube Tafsir Nurul lhsan, “Baba Ismail Sepanjang —Tafsir Nurul
Ilhsan Surah An-Naml Ayat (82)”, Tafsir Nurul lhsan,
https://youtu.be/R8SSIRAbgps
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bahan rujukan atau pengajian karena kandungannya yang ringkas
dan padat serta mudah difahami. Tafsir ini boleh dikatakan sesuai
bagi para pemula yang baru ingin mempelajari tafsir karena kitab
tafsir ini disajikan oleh pengarang dalam bahasa Melayu Jawi
untuk memudahkan pembaca yang kurang memahami bahasa Arab
atau tidak mempunyai asas bahasa Arab.

Sebagaimana yang dinukilkan oleh Syekh Muhammad
Sa‘idd, beliau menyatakan di awal permulaan kitab tafSimya bahwa
kitab ini dikarang dengan merujuk kepada beberapa kitab tafsir
yang diantaranya yang menjadi sumber utama adalah kitab Tafsir
Jalalayn, Tafsir al-Baydawi, dan Tafsir Jamal. Setelah menelusuri
Tafsir Nuar al-lhsan, penulis mendapati bahwa beliau memasukkan
suatu sumber secara langsung tanpa ada petunjuk tentangnya, akan
tetapi beliau terkadang memunculkan nama cendekiawan tertentu
untuk menyatakan sumber penafsiran yang diambil.

Dari penelitian sumber asbab an-nuziil yang ditemukan
dalam Tafsir Nur al-lhsan pula, dapat diketahui bahwa pengarang
banyak merujuk kepada Tafsir Jalalayn di mana sebagian besar
sumber asbab an-nuziil itu adalah bersumber dari kitab tafsir
tersebut. Dalam jilid pertama Tafsir Nuar al-lhsan banyak
dinukilkkan dan dibahas tentang sumber asbab an-nuziil Yaitu
sebanyak 75 kali dengan beberapa ungkapan seperti ‘turun ayat
ini’, ‘maka turun’, ‘dan turun pada’, ‘turun firman’ dan
sebagainya.®®* Contoh asbab an-nuzil yang dinukilkan oleh Syekh
Muhammad Sa‘id dapat dilihat seperti berikut:

“Turun ayat i menegah bagi mereka yang dikeluar ia

daripada masjid dan ia iktikaf maka jima‘ akan isterinya
dan balik iktikaf pula™*

3 Mohd Sholeh Sheh Yusuff dan Mohd Nizam Sahad, “Bacaan
Intertekstual terhadap Tafsir Nur al-lhsan: Kajian Menurut Kaedah Ekserp”,
dalam Jurnal International Journal of the Malay World and Civilisation Vol. 2,
Nomor 2, g2014), hlm. 58.

* Muhammad Sa’id bin Umar, Tafsir Nur al-lhsan, Jilid 1, him. 59.
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“Dan tatkala ditegah Nabi tahun Hudaibiyah yaitu tahun
keenam daripada Hijrah dan berdamai oleh kafir Quraish
atas bahwa kembali Nabi tahun kehadapan dan biar Mekah
baginya tiga hari dan dan bersiap-siap Nabi bagi ‘umrah
gadha dan takut mereka bahwa tiada menyempurna Quraish
akan janji dan kena berperang mereka itu dan benci segala
muslimin akan berperang pada tanah haram dan dalam
ihram dan bulan haram turun firman;

Yo fanll st AT 5 )55 Y 5 il uall A Jue 3 105

Selain itu, sumber kajian sebelumnya menyatakan bahwa
Tafsir Jamal adalah kitab yang sering dirujuk oleh Syekh
Muhammad Sa‘id ketka mengemukakan sumber israiliyyat, di
samping beberapa kitab tafsir lain seperti Tafsir Jalalayn, Tafsir al-
Baydawi, Tafsir Khazin, Tafsir al-Qurtibi, Tafsir al-Baghawi, dan
Tafsir al-Tha‘labi. Terdapat tiga macam umber israiliyyat yang
dikenal pasti dari Tafsir Nur al-lhsan yaitu sumber yang berkaitan
dengan jumlah, sumber tentang nama-nama tertentu, dan sumber
tentang kisah-kisah umat terdahulu sebelum Nabi Muhammad
Saw..>® Sebagai contoh bagi kategori yang pertama bisa dilinat
ketika Syekh Muhammad Sa‘id menafsickan Surah Al-Bagarah
ayat 243 vyang Dberkisahkan tentang penyakit taun. Beliau
menukilkan tentang jumlah Bani Israil yang lari meninggalkan
kampung.

“Tiadakah engkau lihat kepada jiran segala mereka orang
Yahudi keluar mereka itu daripada kampung mereka itu
Zawurdan dan mereka itu beberapa ribu empat ribu atau
lapan ribu atau sepuluh ribu atau tiga puluh ribu atau empat
puluh ribu atau tujuh puluh ribu.”’

35 Muhammad Sa’id bin Umar, Tafsir Nur al-lhsan, Jilid 1, him. 60.

% Mohd Sholeh Sheh Yusuff dan Mohd Nizam Sahad, “Bacaan
Intertekstual terhadap Tafsir Nur al-Thsan: Kajian Menurut Kaedah Ekserp”, hlm.
59.

37 Muhammad Sa’id bin Umar, Tafsir Nur al-lhsan, Jilid 1, him. 81.
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Dalam kategori kedua, Syekh Muhammad Sa‘id cenderung
menyebutkan sumber dari israiliyyat yang berkaitan dengan nama
tertentu. Contoh penafsiran bagi kategori ini adalah seperti pada
Surah  An-Naml ayat 23 di mana Syekh Muhammad Sa‘id
menukilkan nama penuh bagi Ratu Balgis serta nama ibunya.

“Kata Ya’fur bahawasa hamba dapat perempuan yang
molek jadi raja mereka itu negeri Saba’ namanya Balqgis
binti Syarahil raja besar Yaman telah diperanak akan
bapanya empat puluh keturunan raja-raja Balgis akhir sekali
ibunya Raihdnah binti al-Sakin raja jin.”®®

Kategori ketiga dari sumber israiliyyat adalah sumber
berkaitan kisah kisah umat terdahulu sebelum Nabi Muhammad
Saw.. Dari kitab Tafsir Nir al-lhsan beberapa kisah umat terdahulu
dimasukkan oleh Syekh Muhammad Sa‘id dalam penafSirannya,
antaranya adalah kisah tongkat Nabi Musa yang berubah menjadi
ular sehingga menakutkan Fir‘aun yaitu pada ayat 107 Surah Al-
A‘raf serta kisah Nabi Yunus yang disusukan seekor kijang betina
dalam Surah Al-Anbiya’ ayat 88, sebagai contoh:

“Maka melontar Musa akan tongkatnya atas bumi tiba-tiba
jadi ular besar kuning kelabu terbuka mulutnya berdiri atas
ekornya kepala sampai kepada tempat duduk Fir‘aun dalam
mahligai hendak ambil Fir‘aun maka lari Fir‘aun
daripadanya dan terkejut Fir‘aunkelvar tahi cirit sehari itu
400 kali hadapan kaumnya dahulu daripada itu 40 hari
sekali maka berkekalan cirit itu hingga sampai karam dalam
laut kemudian berhadap ular kepada kaumnya pula maka
gentar mereka itu dan bertindih-tindih dan luka mati 25 ribu
maka masuk Fir‘aun ke dalam rumah panggil Musa suruh
ambil ular hendak beriman dengannya maka pegang Musa
ular balik jadi tongkat.”

“Maka Kami mustajab baginya pintanya dan Kami lepas
akan dia daripada dukacitanya dengan segala kalimat itu

38 Muhammad Sa’id bin Umar, Tafsir Nur al-lhsan, Jilid 3, him. 178.
49



dengan dilontar akan dia oleh ikan dengan tepi laut
kemudian daripada masa-masa yang tersebut itu dan datang
ibu kijang bagi minum ia daripada susunya sampai jadi
kuat.”®®

Kitab Tafsir Nir al-lhsan juga dilengkapi dengan al-nasikh
dan al-mansukh yang merupakan salah satu dari perkara yang
dibahaskan oleh Syekh Muhammad Sa‘id dalam penafsirannya.
Tercatat dalam kajian terdahulu bahwa sebanyak 28 tempat yang
dibincangkan oleh Syekh Muhammad Sa‘id tentang al-nasikh dan
al-mansukh. Al-nasikh menurut definisi yang dikemukakan oleh
‘Abd al-Karim Zaydan adalah ada atau datangnya hukum baru
yang menggantikan hukum yang duluan datang, sedangkan al-
mansukh adalah hukum terdahulu yang diganti (dimansukh). Pada
penafsiran ayat-ayat yang berlaku al-nasikh dan al-mansukh, Syekh
Muhammad Sa‘id akan menyatakan apakah ayat tersebut dinasakh
atau menasakh. Antara ungkapan pengarang dalam hal ini
antaranya adalah ‘ini ayat mansukh’, ‘ini hukum mansukh’, ‘yang
tersebut mansukh dengan ayat’, dan beberapa lagi ungkapan lain.*°
Berikut adalah contoh bagi al-nasikh dan al-mansukh yang
dibincangkan dalam kitab Tafsir Nar al-lhsan:

PR N RN RN N - A RN

Cpiall
Dan berperang oleh kamu pada jalan meninggi agama Allah
akan segala mereka yang perang mereka itu akan kamu
daripada segala orang-orang kafir Mekah. Dan jangan kamu
melampaui dengan memulai perang. Karena bahwasa Allah

Ta‘ala tiada kasih Ia akan segala yang melampaui. Ini ayat
mansukh dengan Bara’ah dan dengan;

3% Muhammad Sa’id bin Umar, Tafsir Nur al-lhsan, Jilid 3, him. 83.

%0 Mohd Sholeh Sheh Yusuff dan Mohd Nizam Sahad, “Bacaan
Intertekstual terhadap Tafsir Nur al-Thsan: Kajian Menurut Kaedah Ekserp”, hlm.
60.
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Dan bunuh oleh kamu akan mereka itu orang-orang kafir
dimana tempat kamu dapat mereka itu. Dan keluarkan oleh
kamu akan mereka itu dari mana tempat yang
mengeluarkan mereka akan kamu arti Mekah dan sungguh
telah diperbuat dengan mereka itu yang demikian itu tahun
Futth al-Mekah. Dan bermula berbuat fitnah kafir itu
terlebin besar kejahatan daripada berbunuh-bunuh di Tanah
Haram dan dalam ihram dan bulan haram. Dan jangan
kamu perang mereka itu pada sisi Masjid al-Haram hingga
perang mereka itu akan kamu padanya. Maka jika
berperang mereka itu akan kamu padanya maka perang oleh
kamu akan mereka itu.”**

D. Kelebihan Dan Kekurangan Tafsir Niir al-1hsan

Sudah menjadi lumrah bagi setiap sesuatu yang dihasilkan
oleh manusia itu punya kelebihan dan kekurangan. Begitu juga
dengan karya tafsir 30 juz yang dihasilkan oleh Syekh Muhammad
Sa‘id i, tentunya juga mempunyai kelebihan dan kekurangannya
yang tersendiri. Walaupun begitu, kekurangan yang bakal disebut
ini bukanlah suatu komentar untuk menjatunkan pengarang, namun
la adalah suatu langkah umum bagi para pembaca untuk berhati-
hati dalam mengambil kesimpulan atau ilmu yang didapatkan dari
tafsir ini. Sebelum mempelajari sesebuah Kkitab tafsir, pembaca
haruslah terlebih dahulu mendalami ilmu-ilmu lain  terutama Al
Qur’an itu sendiri dan ilmu hadis. Hal ini adalah untuk menjauhkan
diri dari terjerumus ke dalam kekeliruan.

Antara kelebihan kitab Tafsir Niar al-lhsan adalah karya ini
merupakan hasil karya yang dihasilkan di Malaysia dan merupakan
karya tafsir bahasa Melayu terawal yang melengkapi 30 juz di
Tanah Melayu. Sebelum lahirnya kitab tafsir ini, bidang tafsir di

*1 Muhammad Sa’id bin Umar, Tafsir Nur al-lhsan, Jilid 1, him. 61-62.
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Tanah Melayu berkembang dengan adanya karya-karya tafsir
Klasik yang dihasilkan oleh tokoh tafsir tempatan, namun
kebanyakan karya tafsir ini tidak mencakup 30 juz melainkan
hanya menafsirkan surah-surah tertentu seperti kitab karangan Syed
Syekh AlHadi yaitu Tafsir Al-Fatihah dan Syekh Muhammad Idris
bin Abdul Rauf al-Marbawi yang terkenal dengan karyanya Kamus
Al-Marbawr dengan kitabnya Tafsir Surah Yasin dan Tafsir Qur’'an
Marbawi Juzu’ Alif Lam Mim.

Selain itu, Tafsir Nur al-lhsan dengan penulisan bahasa
Melayu Jawi ini menjadikan Kkitab ini sesuai untuk pembaca di
kalangan pelajar dan orang awam yang kurang atau tidak mahir
dalam bahasa Arab untuk mempelajari atau menelitinya. Kitab ini
juga sesuai bagi pemula yang ingin mempelajari ilmu tafsir karena
kitab ini dipersembahkan dengan metode ijmali namun, tetap
memiliki corak penafsiran yang kental dari segi teologi, hukum,
dan sufistik selain disediakan dengan tema-tema dari ayat-ayat Al-
Qur’an yang mempunyai hubungan satu sama lain. Kemunculan
karya Syekh Muhammad Sa‘id i memberi sinar baru bagi bidang
tafsir di Malaysia dan membuka kembali jalur sejarah tafsir Al-
Qur'an di Tanah Melayu yang telah melalui tiga abad zaman
kegelapan.

Berikutnya, kelebihan yang ditemukan setelah melalui
proses penelitian adalah Syekh Muhammad Sa‘id menggunakan
sistematika penulisan yang ringkas dan padat dengan bahasa yang
mudah dipahami oleh para pembaca dan peneliti. Dengan
sistematika penulisan ini, Kkitab Tafsir Niar al-lhsan mencapai
standar silabus pengajian sehingga karya ini banyak digunakan
sebagai bahan pengajian di pondok-pondok pesantren seperti di
Pondok Pesantren Thya’ Ulum Al-Diniyah, Pattani, Thailand. Kitab
ini juga digunakan oleh beberapa penceramah di masjid-masjid
sebagai bahan pengajian seperti masjid sekitar Kedah dan Pulau
Pinang yang disampaikan oleh Ustaz Shamsuri Haji Ahmad.
Pengajian Tafsir Nir al-lhsan juga tidak hanya diajarkan di
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Malaysia, tetapi juga di beberapa masjid di Pattani oleh Baba
Ismail seperti Masjid Agung Pattani dan Masjid Agung Yala.

Selain beberapa kelebihan tersebut, kitab Tafsir Nir al-
lhsan juga mempunnyai beberapa kekurangan yang ditemukan dari
proses penelitian. Kekurangan yang agak menonjol dari kitab
karangan Syekh Muhammad Sa‘id i adalah dari segi penggunaan
tulisan Melayu-Jawi yang digunakan pengarang dalam proses
penafsiran ayat. Dalam kitab Tafsir Nur al-lhsan, terdapat suatu
sistem tulisan jawi yang apabila dirumikan tidak menepati sistem
tulisan bahasa Melayu masa kini dari segi penulisan gabungan kata
sebagaimana yang telah dikemaskini oleh Dewan Bahasa dan
Pustaka.*? Beberapa contoh kalimat yang dapat diambil dari Zafsir
Niir al-lhsan adalah seperti berikut:

Tulisan Jawi Tulisan Rumi
A g ye ¢ Gy ge Mereka itu, Mereka itulah
EILSEENIPPALY) Akan dia, Akan dikau
ALV Oleh kamu

¢ 2 ¢ OfSaday Yang demikian, Yang dapat,

beberapa kata lain yang dan lain-lain
disambungkan dengan ‘yang’
Cailatans Semata-mata
O e 2a Mudah-mudahan

2 Dewan Bahasa dan Pustaka (DBP) atau nama asalnya Balai Pustaka
ditubuhkan pada 22 Jun 1956 di Johor Bharu sebagai sebuah jabatan kecil di
bawah Kementerian Pelajaran. Penubuhan DBP adalah untuk mengembangkan
bahasa Melayu sebagai bahasa kebangsaan dan bahasa rasmi negara yang akan
merdeka ketika itu. Hasil Kongres Bahasa dan Persuratan Melayu Il yang
berlangsung di Singapura dan Johor Bharu pada 16-21 September 1956, kerajaan
telah menerima cadangan kongres yang mahu menamakan Balai Pustaka dengan
nama Dewan Bahasa dan Pustaka. Lihat, Pentadbir Sistem Laman Web Rasmi
Dewan Bahasa dan Pustaka, “Tentang DBP: Pengenalan Dewan Bahasa dan
Pustaka”, Laman Web Rasmi Dewan  Bahasa dan  Pustaka,
http://lamanweb.dbp.gov.my
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3.1 Kesalahan penulisan jawi dalam Kitab Tafsir Nir al-lhsan

Tabel di atas menunjukkan bahwa pengarang kitab Tafsir
Nur al-lhsan ini menggabung dua kalimat dalam satu kata seperti
menggabungkan kata ‘yang’ dengan kata ‘demikian’ atau
menggabungkan bentuk ulang menjadi satu kata. Hal ini bisa
menimbulkan masalah bagi pembaca yang kurang mahir membaca
jawi untuk mengetahui istilah yang digunakan dalam uraian tafsir
tersebut.

Kekurangan lain yang dapat dilihat adalah kitab tafsir ini
tidak dilengkapi dengan nomor ayat sehingga menimbulkan
kesulitan bagi pembaca dan peneliti ketika menggunakan Kitab ini
sebagai bahan rujukan atau kajian. Selain kesulitan mencari ayat-
ayat tertentu, di dalam kitab ini juga terdapat sumber ambilan fakta
yang tidak jelas ketika menafsirkan ayat. Sebagai contoh
ketidakjelasan sumber ambilan fakta yang agak menonjol dalam
kitab Tafsir Nir al-lhsan ini adalah Syekh Muhammad Sa‘id tidak
menyatakan sumber asal dari kesemua riwayat asbab al-nuzil yang
beliau nukilkan kecuali pada ayat 15 Surah Al-Ahgaf.*?

“Riwayat Qurtubi dan Khazin turun ayat mi pada Abu
Bakar Al-Siddiq radhiallahuanhu bapanya Abii Quhafah
‘Usman bin Amir dan ibunya Salmi binti Sakhar bin ‘Umar
bn Ka‘ab dibunting oleh ibunya sembilan bulan dan
menyusu ia 21 bulan tatkala sampai umurnya 18 tahun
bersahabat ia dengan Nabi ketika itu umur Nabi 20 tahun
pergi berniaga di negeri Syam maka berhenti satu tempat
kayu bidara dekat rumah rahib maka duduk Nabi pada
bayang teduh bidara dan pergi Abu Bakar ke rumah rahib di
situ tanya daripada agama mana maka kata rahib siapa yang
duduk di bayang bidara itu maka kata Abu Bakar
Muhammad bin Abd Allah bin Abd al-Mutalib maka kata

*3 Mohd Nazri Ahmad dan Mohd Faizulamri Mohd Saad, “Metodologi
Muhammad Sa’id Umar Terhadap Periwayatan Hadith-Hadith Asbab al-Nuzul
Dalam Tafsir Nurul Thsan”, dalam Jurnal al-Turath Vol. 3, Nomor 1, (2018),
him. 18.
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rahib ‘haza wa Allahu Nab?T i Nabi Allah dan tiada
bertedun pada bawahnya kemudian daripada Isa seorang
melainkan ini dan ia Nabi akhir zaman jatuh pada hati Abu
Bakar yakin dan benar kerana Muhammad bin Abdullah
kawannya itu Nabi akhir zaman maka tatkala sampai
Rasulullah umur 40 tahun di mulia akan dia oleh Allah
dengan dijadi akan dia Nabi dan Rasul-Nya menyeru
manusia kepada tauhid Allah maka mula yang beriman Abu
Bakar Al-Siddig dan ia umur 38 tahun maka tatkala sampai
umurnya Abu Bakar 40 tahun doa ia dengan ((rabbi
awzi‘ni)) hingga kahr hayat tahun dikurniai Allah atasnya
syukur nikmat yang telah dikurniai atasnya dan atas kedua
ibu bapanya daripada tuhan Allah beriman dengan Nabi dan
mengerja amalan yang soleh maka ia merdeka sembilan
mukminin yang di azab sebab masuk Islam dan minta
pelihara  zuriatnya maka sekalian zuriathya —mukminin
sekalian maka yang Islam masa hidupnya itu dua ibu
bapanya dan anaknya Abd ar-Rahman dan anak Abd ar-
Rahman nama Abu ‘Atiq dan segala anak cucunya karena
mustajab doanya.”

Selain itu, kajian terdahulu mendapati bahwa Tafsir Nur al-
Ihsan dinukilkan dengan beberapa hadis maugif dan marfu* yang
tidak lengkap sama ada dari segi sanad matan maupun status hadis.
Hadis-hadis yang dikemukakan Syekh Muhammad Sa‘id ini
dijadikan sebagai sandaran dalam hujahnya, namun sayangnya
hadis-hadis tersebut tidak mempunyai bentuk yang seragam bahkan
berbagai bentuk seperti tidak menyebutkan sanad hadis yang
lengkap, namun hanya mendatangkan terjemahan hadis tanpa
matan, tidak menyebutkan sumber asal kitab hadis yang dinukilkan,
tidak menyebutkan status hadis sama ada dapat dijadikan hujah
atau tidak, dan mendatangkan suatu hadis sebagai hujah tanpa
memberikan penjelasan hukum hadis atau mengkritiknya. Salah
satu contoh penggunaan hadis oleh Syekh Muhammad Sa‘id dalam
penafsirannya dapat dilihat pada ayat 124 Surah Taha:
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Berdasarkan teks penafsiran tersebut dapat dilihat bahwa
pengarang tidak menyertakan sanad pada hadis yang dikemukakan.
Pengarang hanya menukilkan ‘kata lbn Abbas, yaitu kehidupan
dalam maksiat’, tanpa meletakkan sanad maupun matan ashi dari
kitab hadis. Hal ini menimbulkan kesukaran bagi peneliti dalam
usaha menetapkan hukum atau status hadis dalam penafsiran yang
dibawakan oleh Syekh Muhammad Sa‘id.
Di samping itu, hasil penelitian terdahulu mencatat bahwa
Syekh Muhammad Sa‘id menukikan riwayat asbab al-nuzil
sebanyak 172 riwayat di dalam Tafsir Nir al-lhsan di mana 68
darinya berstatus sahih dan 104 yang lain adalah dari riwayat yang
da‘if.”® Dari penelitian yang lain, tercatat bahwa kitab Tafsi Nir
al-lhsan mempunyai 174 riwayat asbab al-nuzil dengan hitungan
riwayat daif berjumiah 106 riwayat.*® Syekh Muhammad Sa‘id

** Muhammad Sa’id bin Umar, Tafsir Nur al-Ihsan, Jilid 3, him. 65.

*5 Mohd Nazri Ahmad dan Mohd Faizulamri Mohd Saad, “Metodologi
Muhammad Sa’id Umar Terhadap Periwayatan Hadith-Hadith Asbab al-Nuzul
Dalam Tafsir Nurul Thsan”, hlm. 17.

% Mohd Nazri Ahmad dan Mohd Faizulamri Mohd Saad, “Kesan
Riwayat Asbab al-Nuzul yang Da’if dalam Tafsir Nurul Thsan”, dalam Jurnal al-
Turath Vol. 1, Nomor 2, (2016), him. 3.
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menukilkan sebagian besar riwayat asbab al-nuzal ini dari Tafsir
Jalalayn dan sebagian yang lain dari tafsir Hasiyah al-Jamal atau
disebut oleh pengarang sebagai Tafsir Jamal. Penelitian terdahulu
memberi pernyataan bahwa riwayat-riwayat asbab al-nuzil yang
daif memberi impak negatif pada para pembaca serta
mengurangkan otoritasnya sebagai bahan rujukan bagi pelajar dan
masyarakat umum khususnya.

Hukum beramal dengan hadis daif terbagi kepada tiga yaitu
pertama; tidak boleh beramal secara mutlak sama ada fada'il al-
a‘mal dan hukum, kedua; harus beramal dengan hadis daif secara
mutlak, dan Kketiga; harus beramal dengan hadis daif berkaitan
fada’il al-a‘mal dan mawa ‘iz apabila memenuhi Kriteria. Namun
begitu, pendapat yang paling rajin adalah pendapat pertama yang
dinukilkan oleh Ibn Sayyid al-Nas dari Yahya bin Ma’in dan turut
sependapat dengannya adalah Abu Bakr bin al-‘Arabi. Secara
zahirnya, pendapat ini adalah pendapat dari Imam al-Bukhari dan
Muslim serta mazhab Ibn Hazm. Dalam hal ini, permasalahan
terkait fada’il al-a‘mal dan makarim al-akhlaq adalah tiang agama
yang tidak ada perbedaannya dengan hukum halal dan haram. Jika
hukum halal dan haram perlu kepada hadis sahih, maka begitu juga
bagi fada’il al-a‘mal dan makarim al-akhlag. Oleh karena itu,
menjadi suatu kewajiban memastikan semua hal keadaan dirujuk
pada hadis-hadis yang sahih.*’

Kekurangan lain yang ditemukan dalam kitab tafsir ini
adalah  sumber-sumber israiliyyat dalam penafsiran. Israiliyyat
adalah sumber atau data yang diperoleh dari pendeta Yahudi yang
telah memeluk agama Islam. Sumber israiliyyat ini telah lama ada
sejak dari masa Nabi di mana sebagian sahabat mengambil sedikit
dari sumber tersebut yang berkaitan dengan umat terdahulu sahaja.
Namun, pada masa tabi‘in pengambilan sumber-sumber ini luas
digunakan dalam kitab-kitab tafsir. Sebagaimana kitab tafsir lain,
kitab Tafsir Nur al-lhsan juga tidak terlepas dari pemakaian

47 Mohd Nazri Ahmad dan Mohd Faizulamri Mohd Saad, “Kesan
Riwayat Asbab al-Nuzul yang Da’if dalam Tafsir Nurul Thsan”, hlm. 4.
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sumber-sumber  israiliyyat.  Walau  bagaimanapun,  penelitian
terdahulu  menyatakan bahwa terdapat kelemahan  riwayat
israiliyyat yang digunakan oleh pengarang.

Kelemahan riwayat yang dimaksudkan adalah ketika Syekh
Muhammad Sa‘id menukilkan kisah syaitan yang menyamar
sebagai Nabi Sulaiman lalu merampas kerajaan baginda selama 40
hari dan kisah ular yang masuk ke Surga untuk menghasut Adam
dan Hawa memakan buah khuldi. Pada hakikatnya, kisah-kisah
yang diceritakan ini menyalahi syariat Islam dan hanya dongengan
semata. Hal ini disebabkan gugurnya pernyataan dari Tafsir Jamal
dan Tafsir Khazin. Di dalam Tafsir Jamal menyatakan bahwa kisah
tersebut bertentangan dengan pedoman Islam di mana telah
bersepakat ulama bahwa syaitan itu tidak akan dapat menyerupai
para Nabi. Dalam Tafsir Khazin pula, pengarang telah mengulas
kisah tersebut dengan memberi pernyataan bahwa Kkisah ini
hanyalah dongengan pada zaman jahiliyah yang mahsyur.*®

*® Mohd Sholeh Sheh Yusuff dan Mohd Nizam Sahad, “Bacaan
Intertekstual terhadap Tafsir Nur al-Thsan: Kajian Menurut Kaedah Ekserp”, hlm.
60.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian terhadap kitab Tafsir Nuar al-lhsan,
dapat disimpulkan bahwa kitab Tafsir Nuar al-lhsan merupakan
karya kedua yang dihasilkan oleh salah satu tokoh tafsir di
Malaysia yang dikenali sebagai Syekh Muhammad Sa‘id. Kitab
Tafsir Nir al-lhsan adalah kitab tafsir bahasa Melayu Jawi kedua
yang melengkapi 30 juz setelah kitab Tarjuman al-Mustafid hasil
karya oleh Syekh Abdurrauf As-Singkili. Sebagaimana kitab
Tarjuman al-Mustafid, Kkitab ini termasuk dalam kategori kitab
tafsir yang berbasis politik kekuasaan karena awal mula penulisan
kitab ini adalah atas dorongan dari penguasa agar dapat menuliskan
suatu karya tafsir. Kitab ini dihasilkan dalam empat jilid dengan
memasukkan sumber dari Al-Qur’an, Hadis, ucapan sahabat atau
tabi‘in  serta beberapa sumber lain seperti sumber israiliyyat,
asbabunnuzul, dan lain-lain. Tafsir ini mula ditulis pada bulan
Zulhijah 1344 H dan selesai pada tanggal 1 Rabiulakhir 1346 H.

Seterusnya, kesimpulan dari metodologi tafsir dalam bab
tiga penelitian, penulis menyimpulkan bahwa Syekh Muhammad
Sa’id menerapkan metode ymali ke dalam penafsirannya dengan
menggabungkan kedua sumber tafsir yakni tafsir bi al-ma’thir dan
tafsir bi al-ra’yi. Pengarang menyajikan Kitab tafsirnya dengan
sistematika penulisan yang ringkas dan jelas, serta bahasa yang
mudah dipahami. Melihat pada penafsiran kitab Tafsir Nir al-
lhsan, didapati bahwa Syekh Muhammad Sa‘id cenderung pada
penafsiran corak umum yakni tidak menafsirkan ayat AlQur’an
dengan satu corak tertentu, tetapi menafsirkan mengikut kesesuaian
ayat seperti apabila sampai pada ayat hukum fikih maka digunakan
corak fikih, jika sampai pada ayat tauhid, maka berlaku corak
teologis, dan sebagainya.

Penelitian ini juga merumuskan bahwa kitab Tafsir Nir al-
lhsan  hasil usaha Syekh Muhammad Sa‘id ini banyak
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menggunakan Dbeberapa kitab tafsir sebagai sumber rujukan.
Sebagaimana yang disebutkan oleh pengarang bahwa pegangan
beliau dalam menghasilkan kitab tafsir ini adalah kitab Tafsir
Jalalayn, Tafsir al-Baydawi, dan Tafsir Jamal. Penelitian ini
menemukan beberapa Kitab tafsir lain yang turut dijadikan sumber
rujukan oleh pengarang vaitu Tafsir Khazin, Tafsir al-Qurtubi,
Tafsir al- Baghawi, Tafsir al-Tabari, Tafsir ibn Kathir, Tafsir al-
Razi, Tafsir al-Tha ‘labi, dan Tafsir al-Nasafi.

Hubungan antara kitab Tafsir Nuar al-lhsan dan Kitab-kitab
tafsir muktabar ini bisa dikatakan mempunyai keterkaitan yang
kuat karena pada dasarnya sumber-sumber ambilan fakta dalam
tafsir ini diambil dari kitab-kitab tafsir muktabar, maka ketika
mempelajari  kitab tafsir ini, adalah lebih baik jika disertakan
dengaan Kitab-kitab rujukannya terutama kitab Tafsir Jalalayn
yang bisa dikatakan mendominasi fakta-fakta yang dikemukakan
dalam penafsiran Tafsir Nir al-lhsan. Hal ini demikian agar dapat
memperjelas kekeliruan yang ditemukan dalam Tafsir Nir al-lhsan
serta dapat menjauhkan diri dari terjerumus ke dalam
kesalahpahaman makna yang disampaikan.

Melalui penjelasan dan uraian dalam kajian ini, penulis
menyimpulkan  bahwa  faktor kelangkaan kitab ini  dapat
dibahagikan kepada dua faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Antara faktor internal yang memungkinkan kelangkaan
kitab ini dalam masyarakat kontemporer adalah kerana kurangnya
penulisan yang berkaitan dengan karya tafsir ini sehingga
masyarakat kurang tahu tentang kewujudan kitab ini. Faktor
eksternalnya pula adalah kitab tafsir ini belum bisa menandingi
kitab-kitab tafsir terdahulu yang telah lama menjadi rujukan
masyarakat seperti kitab Tafsir Jalalayn.

B. Saran

Kitab Tafsir Nir al-lhsan adalah kitab tafsir klasik yang
sering dijadikan sebagai bahan pengajian di pondok-pondok
pesantren, surau-surau dan masjid-masjid sebagai bahan pengajian,
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tidak hanya di Malaysia, tetapi juga turut digunakan di negara jiran
seperti di Pattani, Thailand. Meskipun beberapa kajian telah
dilakukan terhadap kitab tafsir ini, namun masih ada sisi-sisi lain
yang layak atau menarik untuk dikaji. Bahkan, tidak dapat
dipungkiri bahwa judul penelitian yang sedang dikaji ini juga
masih banyak sisi kekurangan yang perlu disempurnakan. Maka,
bagi mengakhiri penelitian ini, ada beberapa saran yang bisa
diberikan sebagai langkah untuk menambah baik.

Antara saran yang dapat diberikan adalah saran untuk pihak
berkenaan agar dapat menambah baik dari segi penomoran ayat Al
Qur’an dan memperbaharui sistem penulisan bahasa Melayu yang
digunakan sesuai dengan sistem tulisan yang telah dikemaskini
oleh Dewan Bahasa dan Pustaka. Hal ini bertujuan untuk
memudahkan peneliti maupun pembaca agar dapat melacak ayat-
ayat Al-Qur’an dalam kitab ini dengan lebih baik. Sistem tulisan
masa Kkini akan dapat menambah baik pemahaman penafsiran serta
menghayati  penafsiran ayat-ayat AlFQur’an dengan maksud
sebenar yang ingin  disampaikan  pengarang.  Selain itu,
penambahbaikan juga perlu dari sisi sumber ambilan fakta yang
digunakan oleh Syekh Muhammad Sa‘id dengan menyatakan
sumber asal sesuatu fakta. Saran ini adalah untuk mengelakkan
pembaca dari keliru dan salah paham ketika mempelajari karya ini.

Selain  itu, penulis juga ingin  menyarankan agar
memperbanyak dan memperluas lagi penulisan-penulisan  dan
penelitian-penelitian penting tentang Kkitab Tafsir Nir al-lhsan. Hal
ini  demikian karena penulis merasakan bahwa literatur-literatur
berupa buku ilmiah ini penting dalam suatu penelitian sebagai
bahan rujukan yang diyakini kesahihannya. Dalam hal ini penulis
merasakan kekangannya dalam usaha menyelesaikan penelitian ini
karena terhambat dengan kekurangan penulisan-penulisan yang
membahas tentang karya ini. Mudahan-mudahan penelitian ini bisa
sedikit sebanyak membantu penelitiatn yang akan datang dan
menambah  bailk  sisi  kekurangan  dari  penelitian  ini.
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